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Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove
(Studi Kasus : Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Kec. Tulung Selapan
- OKl)

ABSTRACT
Mangrove Mapping in Tulung Selapan District, Simpang Tiga Village, currently
in conveying information about mapping, they still use manual map sketches. With
the sketch of the manual system, of course knowing mapping information such as
area area, geographic location of the area and mapping information greatly
reduced the effectiveness and performance of the BRGM field team. To overcome
these problems, a web-based Mangrove Mapping Geographic Information System
was created. This data collection method is through observation and interviews.
In building this Mapping Geographic Information System using the Prototype
Method with the stages of Communication, Quick Planning, Modeling, Prototype
Formation and Submission and Feedback. The results of the implementation test
show that the geographic information system for mapping mangroves can provide
convenience in conveying information about assets, areas, geographic locations

and mangroves.

Keywords: Geographic Information System, Prototype, Mangrove
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Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove
(Studi Kasus : Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Kec. Tulung Selapan
- OKl)
ABSTRAK

Pemetaan Mangrove Kecamatan Tulung Selapan pada saat ini dalam
menyampaikan informasi mengenai pemetaan masih menggunakan sketsa peta
manual. Dengan sketsa sistem manual tersebut, tentunya untuk mengetahui
informasi pemetaan seperti luas wilayah, letak geografis wilayah dan informasi
pemetaan sangat mengurangi efektifitas dan kinerja tim lapangan BRGM. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka dibuatlah tahapan Membangun Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Mangrove yang berbasis web. Metode
pengumpulan data ini melalui Observasi dan Wawancara. Dalam membangun
Sistem Informasi Geografis Pemetaan ini menggunakan Metode Prototype dengan
tahapan Komunikasi, Perencanaan secara cepat, Pemodelan, Pembentukan
prototype dan Penyerahan dan Umpan Balik. Hasil uji implementasi
memperlihatkan bahwa sistem informasi geografis pemetaan mangrove dapat
membrikan kemudahan dalam menyampaikan informasi mengenai asset, luas,

letak geografis dan mangrove.

Kata kunci : Sistem Informasi Geografi, Prototype, Mangrove
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi informasi yang ada sekarang ini, membuat
pemanfaatan teknologi informasi semakin berkembang pula. Hal ini membuat
Internet yang merupakan salah satu dari perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi menjadi sarana pendukung yang penting dalam segala bidang. Seiring
dengan perkembangan teknologi informasi, banyak sekali riset-riset yang
dilakukan untuk mendorong timbulnya penemuan baru dalam dunia teknologi.
Adapun salah satu penemuan tersebut adalah Sistem Informasi Geografis atau
Geographic Information System (GIS). (Koko Mukti Wibowo, Indra Kanedi,
2015)

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove dengan studi kasus pada
Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) di Kecamatan Tulung Selapan,
Ogan Komering Ilir (OKI). Hal ini bertujuan untuk pengelolaan mangrove melalui
pemetaan yang lebih efektif dan efisien. Studi kasus ini difokuskan pada Badan
Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) di Kecamatan Tulung Selapan. Dalam
upaya pengelolaan mangrove penting untuk memiliki pemahaman yang baik
tentang aset, luas wilayah yang tercakup, letak geografis, serta informasi terkait
lainnya.

Secara astronomis Kecamatan Tulung Selapan terletak di antara 03°15°05.17”
Lintang Selatan dan 105°18°39.64” Bujur Timur. Ekosistem mangrove
mempunyai peranan penting dalam penyimpanan karbon, habitat keaneragaman
hayati, menahan arus air laut yang mengikis daratan. Serta fungsi lain
darimangrove sebagai penyerap Karbondioksida (CO;) dan penghasil Oksigen
(O). Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri atas 22
desa, yaitu : Simpang Tiga, Pulu Beruang, Penyandingan, Tanjung Batu, Toman,
Cambai, Kayu Ara, Petaling, Tulung Selapan Ilir, Ujung Tanjung, Lebung Gajah,
Lebung Itam, Penanggoan Duren, Jerambah Rengas, Simpang Tiga Makmur,
Simpang Tiga Jaya, Simpang Tiga Sakti, Tulung Seluang, Rantau Lurus, Kuala

Dua Belas, dan Simpang Tiga Abadi. Kecamatan Tulung Selapan merupakan



dataran rendah dengan ketinggian = 10 meter di atas permukaan laut. Luas
wilayah Kecamatan Tulung Selapan adalah 4.853 km?.

Studi kasus ini fokus pada Kecamatan Tulung Selapan di OKI, yang memiliki
struktur wilayah terdiri dari tingkat kecamatan, desa, dan dusun. Dalam upaya
pengelolaan mangrove, pemahaman yang baik tentang struktur wilayah tersebut
menjadi penting. Informasi dan kegiatan tersebut kemudian diturunkan ke tingkat
desa, di mana pembudidayaan dilakukan di dusun-dusun yang ada.

Di tinjau dari salah satu sumber mengenai pemetaan mangrove yang di
sampaikan oleh Bendahara Kelompok Peduli Mangrove tim Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Hutan Lindung (BPEDASHL) sebagai pengelola lapangan
dibawah Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) Kecamatan Tulung
Selapan, untuk sementara waktu ini masih menggunakan peta manual atau sketsa
peta untuk menyampaikan informasi mengenai aset, luas, letak geografis, dan
informasi wilayah. Namun, metode manual tersebut kurang efektif terutama saat
pembibitan dan penanaman mangrove seperti Bakau/Jangkang, Jangkang Putih,
dan Api-api di daerah tertentu. Penyampaian informasi mengenai pemetaan
membutuhkan waktu dan kesulitan dalam mendapatkan sketsa peta terbaru serta
perkembangan tanaman mangrove.

Pada bulan Oktober 2020, BPEDASHL memulai pembibitan mangrove
melalui Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dengan metode manual.
Pembibitan tahun ini menghadapi beberapa kegagalan karena masalah usia bibit
saat penyemaian pada grembel tambak, menyebabkan batang tenggelam dan
kesulitan dalam pembudidayaannya. Pada bulan November 2021, dilakukan
pembibitan dengan bibit jangkang (Rizafora Sp) yang membutuhkan pemeliharaan
selama 6 bulan hingga 1 tahun sebelum bibit siap untuk ditanam pada restan.

Pembibitan dan penanaman ini dilakukan di Dusun Il Desa Simpang Tiga
Abadi. Program ini dimulai sejak tahun 2020 hingga saat ini. Namun, untuk tahun
2022, BRGM belum mengeluarkan perintah baru terkait penanaman dan
pembibitan kepada tim pengelola dan lapangan.

Penanaman di Desa Simpang Tiga Abadi dilakukan karena lokasinya yang
strategis di sepanjang jalur sungai utama dan berdekatan dengan wilayah pesisir.



Penanaman dan pembudidayaan di Desa Simpang Tiga Makmur akan
dilakukan setelah SK diterbitkan. Sementara itu, pembudidayaan dan
pemberdayaan di desa-desa yang berdekatan dengan wilayah pesisir akan
menyusul, mengikuti perkembangan pembudidayaan di Desa Simpang Tiga
Abadi.

Dari permasalahan tersebut penulis ingin melakukan penelitian untuk
membangun Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove di Kecamatan
Tulung Selapan. Metode yang akan digunakan adalah metode Prototype dengan
tahapan Komunikasi (Communication) untuk berinteraksi dengan Bendahara
Kelompok Peduli Mangrove. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
permasalahan, kebutuhan, dan hal-hal terkait yang diharapkan oleh kelompok
peduli mangrove. Dalam tahapan Perencanaan secara cepat (Quick Plan), akan
dibuat jadwal perencanaan untuk penelitian dan studi pustaka. Selanjutnya,
Pemodelan (Modeling Quick Design) akan menggunakan model use case diagram
sebagai perancangan kasus sistem yang akan dibangun. Actor dalam use case
diagram akan menggambarkan interaksi penggunaan sistem. Tahapan
Pembentukan Prototype (Contruction Of Prototype) akan melibatkan pembangunan
sistem dan pembuatan website sesuai dengan kebutuhan yang diidentifikasi
melalui wawancara dan observasi. Terakhir, Penyerahan dan umpan balik
(Deployment, Delivery and Feedback) akan melibatkan penyerahan hasil sistem
informasi geografis kepada kelompok peduli mangrove dan menerima umpan
balik dari mereka.

Menurut Pressman (2012) dalam penelitian (Hambali, 2020), mengemukakan
metode Prototype merupakan merupakan metode pengembangan perangkat lunak
yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan
pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang
dan pengguna.

Penulis mengaplikasikan dari sketsa peta yang sifatnya manual kedalam
sebuah sistem pemetaan dengan tujuan mampu memberikan ke efektifan perihal
data-data yang akan disajikan baik itu informasi mengenai aset, denah lokasi, dan
informasi wilayah di Desa yang menjadi tempat pembudidayaan mangrove.

Dalam menginputkan kedalam aplikasi, penanda sebuah lokasi dari pemetaan



menggunakan bantuan dari google maps dengan mengambil titik longitude dan
latitude. Dari titik koordinat tersebut mampu menampilkan letak lokasi terkini dari
penanaman dan pembudidayaan mangrove pada setiap desa. Dengan di bentuk
Sistem Informasi Geografis dengan tujuan dapat mempermudah pengelolaan
dalam pembudidayaan mangrove melibatkan serangkaian tindakan seperti
pemetaan area potensial untuk pembudidayaan, pengelolaan kondisi lingkungan,
mengidentifikasi lokasi yang optimal untuk pembudidayaan mangrove. Dengan
menerapkan Sistem Informasi Geografis (SIG), diharapkan BRGM dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan mangrove. SIG akan memberikan
kemampuan untuk melakukan pemetaan digital dan visualisasi yang interaktif.
Informasi yang terkumpul dapat digunakan untuk pemantauan kondisi mangrove.

Hasil dari membangun Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove ini
dapat mempermudah Kelompok Peduli Mangrove sebagai pelaksana lapangan,
BPEDASHL dan BRGM dalam pengelolaan mengenai aset, denah lokasi dan
informasi wilayah. Sehingga mampu memberikan efektifitas kinerja dalam
mengelola informasi untuk BRGM.

Berdasarkan pembahasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove
(Studi Kasus Badan Restorasi Gambut Kecamatan Tulung Selapan).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, permasalahan dalam
penelitian ini adalah Bagaimana cara membangun sistem informasi geografis
pemetaan mangrove di Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) Kec.
Tulung Selapan?

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Sistem informasi geografis ini adalah berupa perangkat lunak yang
berfungsi untuk menampilkan luas wilayah, stok batang mangrove, jenis
tanaman mangrove, denah lokasi dan jumlah batang mangrove yang di
tanam pada Desa Simpang Tiga Abadi dan Desa Simpang Tiga Makmur
Kec. Tulung Selapan.



b. Pengguna sistem ini nantinya adalah tim Kelompok Peduli Mangrove
sebagai pengguna umum dan pengelola sistemnya oleh Admin selaku
Bendahara kelompok peduli mangrove.

c. Untuk membangun sistem menggunkan Leaflet Js.

d. Penelitian dan observasi dilakukan pada desa Simpang Tiga Abadi dan
Simpang Tiga Makmur di Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan
Komering llir.

e. Metode yang di gunkan untuk penelitian adalah metode Prototype.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun Sistem Inforasi Geografis

Pemetaan Mangrove Kec. Tulung Selapan.

1.5. Manfaat
Pada penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat bagi penulisan
skripsi.
a. Adapun manfaat penelitian bagi penulis sebagai berikut :
1. Menambah ilmu pengetahuan khususnya dibidang Sistem Informasi
Geografis (SIG) dalam merancang dan membangun Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Mangrove.
2. Meningkatkan pemahaman terhadap Sistem Informasi Geografis
(SIG) dengan membangun Sistem Informasi Geografis Pemetaan
Mangrove.
b. Adapun manfaat penelitian bagi lembaga sebagai berikut :
1. Mempermudah pihak BRGM dalam mensurvei mengenai informasi
mangrove.
2. Menambah ilmu dan wawasan dibidang Teknologi Informasi dalam

pengembangan sistem informasi dan pemetaan bagi pihak BRGM.
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2.1. Ayat Al-Quran yang berhubungan dengan IImu Pengetahuan

Al-Quran merupakan murni wahyu yang disampaikan oleh Allah SWT,
bukan berasal dari hawa nafsu perkataan Rasulullah SAW. Di dalam Al-Quran
termuat aturan-aturan kehidupan manusia di dunia dan Al-Quran adalah petunjuk
bagi orang-orang yang beriman dan bertagwa. Al-Quran berfungsi sebagai
pedoman bagi setiap manusia karena pada Al-Quran terhadap pembahasan tentang
akidah, ibadah dan pembahasan tentang prinsip-prinsip syariat. Berikut ayat Al-

Quran yang berisi syariat ilmu pengetahuan yaitu surah A-Mujadilah ayat 11.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat tersebut dijelaskan “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat)
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat”. Artinya ada orang yang akan diangkat derajatnya oleh Allah
SWT, vyaitu orang-orang yang beriman dan orang-orang Yyang berilmu
pengetahuan dengan beberapa derajat. Orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan akan menunjukkan sikap yang arif dan bijaksana. Imam dan ilmu
tersebut akanmembuat orang mantap dan agung. Ini berarti pada ayat tersebut
membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar, yang pertama sekedar
beriman dan beramal saleh, dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta
memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan



saja karena nilai ilmu disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada
pihak lain baik secara lisan, tulisan maupun dengan keteladanan.

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa iman dan ilmu
pengetahuan haruslah selaras karena dengan selarasnya kedua hal tersebut maka
akan tercapai kesuksesan dunia maupun akhirat dikarenakan pengetahuan luas
yang didapat jika tidak di sertai dengan iman maka dapat mendatangkan mudarat

atau hal yang merugikan.

Al-Quran juga telah memperingatkan manusia agar mencari ilmu

pengetahuan, sebagaimana dalam Al-Quran surah Hud ayat 24:
Gia T dl a2y S ol il laaald & b i S & S ¢ K

Artinya: Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-
orang mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan
dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya? Maka

tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)?

Dari sini dipahami bahwa sangat pentingnya ilmu pengetahuan bagi
kehidupan manusa. Karena dengan pengetahuan manusia dapat melihat seluruh
dunia dengan mengetahui mana saja yang baik dan mana saja yang buruk maupun

yang batil dan yang hagq.
2.2.  Teori yang berkaitan dengan Penelitian

2.2.1. Sistem

Menurut (Eddy Prahasta, 2014, hal. 78) Sistem dapat didefinisikan sebagai

sekumpulan objek, ide, berikut keterkaitannya di dalam mencapai tujuan.

2.2.2. Informasi

Menurut (Sumantri, Siswo Hadi Supriyatno, Makmur Sutisna, Soba Widana,
| Dewa Ketut Kerta, 2019, hal.6) Suatu informasi dihasilkan dari pengolahan data.
Data yang telah tersedia dikemas dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi

sebuah informasi yang berguna.



2.2.3. Geografis

Menurut (Eddy Prahasta, 2014, hal.95) Istilah “Geografis” merupakan bagian
dari spasial. Penggunaan kata “Geografis” mengandung pengertian suatu hal

mengenai bumi: baik permukaan dua dimensi atau tiga dimensi.

2.2.4. Sistem Informasi

Menurut (Budihar95) dalam buku (Eddy Prahasta, 2014, hal. 81) Sistem
informasi adalah sekumpulan komponen-komponen yang saling berhubungan dan
bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan
mendistribusikan informasi terkait untuk mendukung proses pengambilan

keputusan, koordinasi dan pengendalian.

2.2.5. Sistem Informasi Geografis

Menurut (Eddy Prahasta, 2014, hal. 95) Sistem informasi geografis
merupakan sejenis perangkat lunak, perangkat keras, manusia, prosedur, basis
data, dan faisilitas jaringan komunikasi yang digunakan untuk memfasilitasi
proses-proses pemasukan, penyimpanan, manipulasi, menampilkan dan keluaran

data/informasi geografis berikut atribut-atributnya.

2.2.5.1. Perbedaan Sistem Informasi dan Sistem Informasi Geografis

Fokus utama dari Sistem Informasi yaitu pengelolaan dan pengolahan
informasi secara umum tanpa batasan pada aspek geografis tertentu dan untuk SIG
yaitu pengelolaan data/informasi geografis, yang melibatkan lokasi dan atribut-
atribut geografis.

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan
utama antara Sistem Informasi dan Sistem Informasi Geografis terletak pada
fokus Sl yang lebih umum dan tidak terbatas, sementara SIG memiliki fokus yang
khusus pada pengelolaan data/informasi geografis dan atribut-atributnya.

2.2.6. Pemetaan

Menurut Munir (2012) dalam penelitian (Saputro, 2017), Pemetaan adalah

pengelompokkan suatu kumpulan wilayah yang berkaitan dengan beberapa letak



geografis wilayah yang meliputi dataran tinggi, pegunungan, sumber daya dan
potensi penduduk yang berpengaruh terhadap sosial kultural yang memilki ciri

khas khusus dalam penggunaan skala yang tepat.

2.1.6.1. Data Spasial
Data Spasial yaitu berupa data grafis yang berupa elemen gambar pada

komputer (titik, garis, polygon). (Nurpilihan Bafdal, 2011)
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa data spasial
merupakan data yang menentukan suatu lokasi letak data tercantum di permukaan

bumi (georeference).

2.1.6.2. Data Non Spasial
Data non spasial merupakan data atribut yang data berupa data tabular dalam

bentuk teks dan angka (numerik dan statisti) sesuai dengan karakteristik obyek
grafis. (Nurpilihan Bafdal, 2011)
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa data non spasial

adalah data yang menjelaskan karakteristik dari geografik yang dibutuhkan.

2.2.7. Prototype
Dalam pengembangan ini penelitian menggunakan pendekatan metode

Prototype. Menurut Pressman (2012) dalam penelitian (Hambali, 2020)
mengemukakan metode Prototype merupakan merupakan metode pengembangan
perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem
dengan pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara
pengembang dan pengguna.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prototype adalah
metode yang menyederhanakan sebagai proses interaksi yang dilakukan berulang
dalam membangun sitem. Tahap pengembangan sistem Prototype dapat dilihat
pada gambar 2.1 berikut ini (Hambali, 2020):
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Fomodelion
Paerancangan
secara copat

Sumber : (Hambali, 2020)
Gambar 2. 1 Tahapan Prototype

Berikut tahap-tahap pada metode pengembangan sistem yang digunakan

pada penelitian ini (Hambali, 2020):

1. Komunikasi. Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain
yang diperlukan untuk membangun sistem.

. Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan
sumberdaya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan
sistem, dan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan
agar pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan.

. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan
model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan
perancangan menggunakan Unified Modeling Language (UML). Dalam
tahap ini, Prototype yang dibangun dengan sistem rancangan sementara
kemudian di evaluasi terhadap customer apakah sudah sesuai dengan
yang diinginkan atau masih perlu untuk di evaluasi kembali. Setelah
sistem dianggap sesuai dengan apa yang diharapkan customer, langkah
berikutnya yaitu pembuatan aplikasi (pengkodingan) dari rancangan
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sistem yang dibuat diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman
Framework Codeigniter yang diintegrasikan dengan pengguna basis data
MySQL.

Konstruksi. Tahapan inidigunakan untuk membangun prototype dan
menguji-coba sistem yang dibangun. Proses instalasi dan penyediaan
user- support juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai.
Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari
pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan

implementasi dari sistem yang dikembangkan.

Dalam metodologi memiliki kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan

metode prototype. (Nantiyakul, 2018)

Kelebihan prototyping adalah:

1.
2.

Adanya komunikasi yang baik antara pengembang dan pelanggan.
Pengembang dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan
pelanggan.

Pelanggan berperan aktif dalam pengembangan sistem.

Lebih menghemat waktu dalam pengembangan sistem.

Penerapan menjadi lebih mudah karena pemakai mengetahui apa yang
diharapkannya.

Kekurangan prototyping adalah:

1.

Pelanggan kadang tidak melihat atau menyadari bahwa perangkat lunak
yang ada belum mencantumkan kualitas perangkat lunak secara
keseluruhan dan juga belummemikirkan kemampuan pemeliharaan untuk
jangja waktu lama.

Pengembang biasanya ingin cepat menyelesaikan proyek. Sehingga
menggunakanalgoritma dan bahasa pemrograman yang sederhana untuk
membuat prototyping lebihcepat selesai tanpa memikirkan lebih lanjut
bahwa program tersebut hanya merupakancetak biru sistem.

Hubungan pelanggan dengan komputer yang disediakan mungkin tidak

mencerminkan teknik perancangan yang baik.
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2.3. Pemodelan Sistem

2.3.1.UML (Unified Modeling Language)

UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai
sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung (Sukamto
& Shalahuddin, 2018). Selain itu menurut UML (Unified Modeling Language)
adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem
yang berorientasi obyek. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat
cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, serta mudah dimengerti serta
dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan

mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lain (Munawar, 2018).

UML 2.3 Diagram

Structure Behavior Intraction
Diagrams Diagrams Diagrams

: 3 | Use case Sequence
C&as§ dageany diagram diagram
: RN Communication |
—{ Object dhgvamj —l Activity dﬂgfafn d
Component State machine .
diagram diagram Timing diagram |
Conposiis interaction
structure diagram | diagram
' Package disgram

Sumber : Sukamto dan Shalahuddin (2015: 140)
Gambar 2. 2 Diagram UML (Unidied Modeling Language)

Berikut adalah penjelasan dari beberapa diagram UML yang biasa digunakan

untuk membangun sistem informasi:
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2.3.2.Flowchart

Menurut Jogiyannto (2005) dalam penelitian (Andi, 2014) Bagan alir
(flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program
atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat
bantu komunikasi dan untuk dokomentasi.

a. Bagan Alir Program (Program Flowchart)

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir
program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat
dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut ini (Andi, 2014).

Tabel 2. 1 Bagan Alir Program (Program Flowchart)

No. Nama Simbol Simbol Keterangan
- digunakan untuk kili
igunakan untuk mewakili
Input/ Output D data input/output.
2. Untuk mewakili suatu
Process Proses.
3
Flow Lines ]k Digunakan untuk
-— menunjukan arus dari
l — proses.
4. Menunjukkan sambungan
Connector dari bagian alir yang
O B terputus di halaman yang
masih sama atau di halaman
lainnya.
5.
Decisi Untuk suatu penyeleksian
ecision o
kondisi di dalam program.




No.

Nama Simbol

Simbol Keterangan

Predifined Process

Menunjukkan suatu operasi
yang rinciannya
ditunjukkan di tempat lain.

Preparation

Terminal Point

Menunjukkan awal dan
akhir dari suatu proses.

Untuk memberi nilai awal
suatu besaran.

Sumber : Jogiyanto (2005: 802)

2.3.3.Use Case Diagram

14

Use case diagram merupakan pemodelan untuk melakukan sistem informasi

yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat.(Kurniawan, T. Bayu, 2020)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa use case diagram

merupakan interaksi bagan alur antara satu atau lebih actor pada sistem yang akan
dibuat.

Dibawah ini merupakan penjelasan dari simbol — simbol yang terdapat pada

Use Case Diagram yang terdiri dari actor, use case, include, etend dan association
pada tabel 2.1.

Tabel 2. 2 Simbol Use Case

Simbol

Keterangan

Actor

Actor merupakan pemain atau pengguna
sistem yang memperhatikan himpunan atau
sesuatu yang berinteraksi dengan sistem
yang akan di kembangkan.
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© Menspesifikasikan kebutuhan dari sistem

Use case

Menspesifikasikan bahwa use case sumber
— o — _> secara eksplisit.

Include
Menspesifikasikan bahwa use case target
memperluas perilaku dari use case sumber
pada suatu titik yang diberikan.
Etend
Association Apa yang menghubungkan antara objek

satu dengan yang lain.

Sumber : Kurniawan, T. Bayu (2020)

Menurut Sugiarti (2013:41) Use case mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang nantinya dikembangkan.
Secara garis besarnya, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang
ada di dalam sebuah aplikasi informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi itu. (Sugiarti, 2012)

Use Case Diagram berguna dalam 3 hal, yaitu :

1. Penjelasan fasilitas (requirements) dalam hal ini use baru akan

menampilkan fasilitas baru ketika sistem dibuat dan di desian lebih jelas.

2. Komunikasi, dalam tahapan desain sistem yang dibutuhkan dengan

penggunaan notasi dan symbol dalam use case diagaram perlu adanya
komunikasi untuk klien untuk mempermudah dalam penjelasan alur
prosesnya.

3. Membuat studi kasus dan test guna untuk mengumpulkan record dari

kasus use case yang dilakukan untuk pengujian kelayakan.
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2.3.4.Class Diagram

Diagarm kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem(Kurniawan,
T. Bayu, 2020). Dengan kata lain, diagram kelas bertujuan untuk menggambarkan
kelas-kelas yang akan dibuat digunakan saat proses pengkodean aplikasi. Berikut

adalah simbol yang digunakan oleh diagram class.

Tabel 2. 3 Simbol-simbol Class Diagram

No. Simbol Keterangan
1. Kelas Kelas pada struktur sistem
nama kelas
+ attribut
+ operasi()
2. Antarmuka / interface Sama dengan konsep

interface dalam
pemrograman berorientasi
objek

nama interface

3. Asosiasi / association Relasi antarkelas dengan
makna umum, asosiasi
biasanya juga disertai
dengan Multiplicity

4. Asosiasi berarah / directed Relasi antarkelas dengan
association makna kelas yang satu
digunakan oleh kelas yang
> lain, asosiasi biasanya juga

disertai dengan multiplicity
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Generalisasi

D>

Relasi  antarkelas
dengan makna
generalisasi-spesialisasi
(umum khusus)

Kebergantungan / dependency
-

Relasi antarkelas
dengan makna
kebergantungan antarkelas

Agregasi /
aggregation

Relasi antarkelas dengan
makna semua bagian (whole-

part)

2

Sumber : Kurniawan, T. Bayu (2020)

2.3.5. Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem yang
sedang di rancang, bagaimana masing-masing aliran berawal, decisionyang mungkin
terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan
proses pararel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.(Kurniawan, T. Bayu,
2020)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Activity Diagram
yaitu sebuah aktifitas yang menggambarkan berbagai bagan alur sebuah aktifitas —
aktifitas yang terjadi dan yang terkait dalam perancangan guna untuk memenuhi
kebutuhan dari sebuah sistem.

Dibawah ini merupakan pejelasan dari simbol — simbol pada diagram
activity terdiri dari start, arus kegiatan, proses / kegiatan, decisions, fork, dan final

activity pada Tabel 2.3.
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Tabel 2. 4 Simbol Activity Diagram

Nama dan Keterang
simbol an
‘ Mendeskripsikan suatu tindakan
Start sebelum aktivitas dimasukan.

»
>

Mendeskripsikan kemana aliran

Aruskegiatan kegiatan.
:] Mendeskripsikan tentang suatu
- tindakan aktivitas,
Proses/kegiatan proseskegiatan.
Mendeskripsikan tentang suatu
tindakan untuk menghasilkan
e keputusan.
Decisions

] Menunjukan kegiatan yang

dilakukan secara pararel atau untuk
Fork mengabungkan 2 data kegiatan
pararel menjadi 1.

Mendeskripsikan suatu tindakan

@ sesudah aktivitas.

Final Activity

Sumber : Kurniawan, T. Bayu (2020)
2.3.6. Entity Relationship Diagram

Menurut Simarmata dan Paryudi dalam (Supriyanta & Suparlan, 2017)
“Entity Realationship Diagram adalah alat pemodelan data utama dan akan
membantu mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam suatu proyek ke
dalam entitas-entitas dan menentukan hubungan antarentitas. (Ardiyansyah &
Iramayani, 2021)

Menurut pendapat Kronke dalam (Pratama & Junianto, 2015) Entity-
Relationship Diagram (ERD) adalah adalah suatu pemodelan konseptual yang

didesain secara khusus untuk mengidentifikasikan entitas yang menjelaskan data dan
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hubungan antar data, yaitu dengan menuliskan dalam cardinality. (Ardiyansyah &
Iramayani, 2021)

Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Entity Realationship
Diagram adalah suatu alat pemodelan data berbentuk konseptual yang dapat
membantu dalam mengidentifikasi data dalam suatu prouyek kedalam entitas yang
digunakan untuk menjelaskan data dan hubungan antar data.

Dibawah ini merupakan penjelasan dari simbol entity relationship diagram
(ERD) terdiri dari entitas, relasi, atribut dan garis pada tabel 2.5.

Tabel 2. 5 Simbol EntityRelationship Diagram (ERD)

Notasi Keterangan

Entitas adalah objek yang dapat didentifikasi

Entitas dalamlingkungan pemakai.

Relasi,
menunjukanadanyahubungandiantarasejumlahentitasyan

gberbeda.

Atribut berbungsi mendeskripsikan karakter entitas

(atributyang berfungsisebgaikeydiberigarisbawah).

Garis,sebagai penghubungantara relasidenganentitas.

2.4. Blackbox Testing

Menurut Iskandaria (2012) dalam penelitian (Rancangan, 2019), Pengujian
blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output aplikasi
(apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum). Tahap pengujian
merupakan salah satu tahap yang harus ada dalam sebuah siklus pengembangan

perangkat lunak.
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2.5. Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kepada penelitian lain untuk
dijadikan sebagai bahan referensi. Terdapat beberapa jurnal yang telah dilakukan
berkaitan dengan pengembangan sistem informasi geografis pemetaan yang akan
peneliti adakan. Berikut adalah ringkasan penelitian-penelitian terdahulu:

Penelitian dari Chandra Yuliansyah dan Harma Oktafia Lingga Wijaya
dengan judul “Pemetaan Persebaran Fasilitas Umum Berbasis Sistem Informasi
Geografis (Studi Kasus di Provinsi Bengkulu)” (Yuliansyah & Lingga Wijaya,
2021) Provinsi Bengkulu sebagai Propinsi yang sedang menggalakkan sektor
pariwisata dengan Semboyan Visit to Bengkulu sangat memerlukan sebuah
Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dapat membantu pengguna dalam
mengakses informasi objek wisata dan fasilitas umum yang diperlukan. Dalam
penelitian tentang SIG menggunakan konsep waterfall dengan tools Google Map
API sehingga dapat menghasilkan informasi persebaran fasilitas umum yang ada
di Propinsi Bengkulu.

Penelitian dari Ahmat Adil dan Bambang Krismono Triwijoyo dengan judul
“Sistem Informasi Geografis Pemetaan Jaringan Irigasi dan Embung di Lombok
Tengah” (Adil & Triwijoyo, 2021) Pada penelitian ini Pemetaan Jaringan irigasi
dan embung pada Kabupaten Lombok Tengah menggunakan sistem data spasial
dan non-spasial, yang selama ini masih menggunakan pemetaan secara
konvensional. Dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis Spasial yang
digunakan dalam pengolahan data SIG. Alat bantu atau tools yang digunkan
menggunkan ArcGIS. Dengan hasil dapat memudahkan admin dalam menentukan
lokasi secara spasial

Penelitian dari Fenando dengan judul “Sistem Informasi Geografis (SIG)
Pemetaan Lokasi Pertambangan Batu Bara Berbasis Quantum GIS (Studi Kasus:
PT. Hasil Bumi Kalimantan)” (Fenando, 2021) pada penelitian ini dalam
menentukan lokasi koordinat tambang, para fieldman menggunakan GPS locator.
Metode yang digunkan menggunakan metode prototype. Alat bantu atau tools
yang digunakan yaitu Quantum GIS. Dengan hasil dapat memudahkan perusahaan
dan customer untuk melihat Profil tambang batu bara, kualiatas batubara,
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mengetahui lokais tiap-tiap tambang, pelabuhan batu bara dan laporan hasil
tambang yang up-to-date melalui webgis.

Penelitian dari Uning Lestari dan Marwoto dengan judul “Aplikasi Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Digital Loop Carrier” (Ronald E. Walpole,
Raymond H. Myers, 2012) Saat ini perkembangan perangkat lunak Open Source
berlangsung pesat dengan variasi yang bermacam-macam. Dukungan banyak
kalangan terhadap perangkat lunak Open Source yang mudah didapat, menjadi
daya tarik lain yang menunjang popularitas perangkat lunak ini. Salah satu
Operating System yang popular di kalangan programmer dalam pembuatan Web-
GIS adalah MapServer. Alat bantu atau tools yang digunakan yaitu ArcView.
Dengan hasil dapat membantu bagi petugas-petugas lapangan PT Telkom
khususnya Kancatel Boyolali dalam mencari posisi dan informasi tentang DLC di
suatu kecamatan tertentu.

Dari penelitian diatas yang membedakan penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian yang sudah ada adalah, judul penelitian saya yaitu Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Mangrove dengan menggunakan Metode Prototype
dan memanfaatkan Leaflet Js sebagai tools untuk memudahkan dalam
memberikan marker pada pemetaan untuk daerah tertentu dan akan
menghasilakan informasi berupa luas wilayah, stok batang mangrove, jenis

tanaman mangrove dan jumlah batang mangrove yang di tanam.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Metode Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan rancangan produk
baru, menguji keefektifan produk yang telah ada, serta mengembangkan dan
menciptakan produk baru. Bila produk baru telah teruji, maka produk tersebut bila
digunakan dalam pekerjaan maka pelaksanaan pekerjaan akan lebih mudah, lebih
cepat, kuantitas dan kualitas produk hasil kerja akan meningkat. (Nurmalasari,
Akhbar, Syaflin, 2022)

Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis lebih menekankan analisis yang
terjadi saat proses komunikasi dalam bentuk wawancara dan observasi yang
mendalam antara peneliti dan narasumber, serta permasalahan yang terkait dengan
fenomena yang akan diteliti untuk memperolen dan mengumpulkan data yang
diperlukan. Tujuannya adalah untuk melakukan riset terhadap produk yang telah

ada guna pengembangan dan meningkatkan efektivitas pekerjaan.

3.2. Waktu dan Tempat
Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Maret sampai dengan Juli 2023.
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Simpang Tiga Kecamatan Tulung

Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
3.3.  Kebutuhan Sistem

3.3.1. Hardware
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba

adalah sebagai berikut :

a. Processor :AMD A A4

b. RAM - 4GB

c. SSD :1TB

d. Sistem Operasi : 64-Bit Operating System Windows

22
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3.3.2. Software
Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pembuatan SISTEM

INFORMASI GEOGRAFIS PEMETAAN MANGROVE adalah :

a. Sistem Operasi : Microsoft Windows 10

b. Bahasa Pemrograman : PHP, Java Script, Leaflet Js
c. Editor : Visual Studio Code

d. Database Management : MySQL

e. Web Browser : Brave

f. Desain Logika Program : Draw.io

3.4. Metode Pengumpulan Data

3.4.1.Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan

informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka
ataupun tanpa tatap muka vyaitu melalui media telekomunikasi antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman.(Sugiyono, 2018)

Pada metode ini penulis melakukan tanya jawab dalam mencari informasi
kepada Bendahara Kelompok Peduli Mangrove sebagai pihak lapangan BRGM
Kecamatan Tulung Selapan guna mengumpulkan informasi yang berhubungan

dengan penelitian.

3.4.2.Observasi
Observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian,

untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan
untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu dan
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. (Wicaksana, 2016)

Metode pengumpulan data yang dilakukan mengadakan tinjauan langsung ke
tempat objek yang akan diteliti. Agar mendapatkan data yang bersifat nyata maka
penulis melakukan pengamatan langsung di Desa Simpang Tiga Abadi dengan di
dampingi Bendahara Kelompok Peduli Mangrove sebagai tim lapangan BRGM.
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3.4.3.Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan dengan mempelajari teori — teori yang diambil dari

hasil penelitian sebelumnya agar dapat mendukung penyelesaian masalah
penelitian. Pencarian informasi mengenai “SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
PEMETAAN MANGROVE” terdiri dari beberapa buku dan jurnal yang berkaitan
dengan Sistem Informasi Geografis dan beberapa lagi tentang buku program.
Sedangkan situs internet tentang teori yang sulit ditemukan pada jurnal maupun
buku.

3.5. Metode Perancangan Sistem

Metode perancangan sistem yang digunakan pada sistem ini yaitu akan
menentukan arsitektur sistem, merancang gambaran konseptual sistem, merancang
database, dan merancang interface pada sistem. Alat bantu yang digunakan dalam
pembuatan sistem ini adalah perancangan menggunakan Use Case Diagram,

Flowchart , Activity Diagram.

3.6. Metode Pengembangan Sistem

Untuk metode perancangan sistemnya penulis memutuskan untuk
menggunkan metode Prototype. Adapun tahapan — tahapan Prototype pada
pengembangan sistem penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Komunikas:

‘wmocdielion
Perancangoan
secara copal

Gambar 3. 1 Metode Prototype
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Adapun penjelasan dari Gambar 3.1. adalah sebagai berikut :

1. Tahapan Komunikasi (Communication)
Dalam tahapan ini yaitu melakukan komunikasi dengan Bendahara
Kelompok Peduli Mangrove. Untuk mengdentifikasi sebuah
permasalah, kebutuhan dan hal — hal yang terkait dengan kebutuhan
yang diharapkan oleh kelompok peduli mangrove.

2. Perencanaan secara cepat (Quick Plan)
Dalam tahapan ini akan didefinisikan suatu jadwal perencanaan untuk
kebutuhan penelitian dan studi pustaka.

3. Pemodelan (Modeling Quick Design)
Dalam tahapan ini menggunkan pemodelan UML untuk perancangan
sistem yang digunakan pada sistem ini yaitu akan menentukan
arsitektur sistem, merancang gambaran konseptual sistem, merancang
database, dan merancang interface pada sistem.

4. Tahapan Pembentukan Prototype (Contruction Of Prototype)
Dalam tahap ini membangun sistem dan pembuatan website sesuai
dengan kebutuhan dari wawancara dan observasi.

5. Penyerahan dan Umpan Balik (Deployment, Delivery and Feedback)
Dalam tahapan ini yaitu proses penyerahan hasil yang sudah dibangun
dan di implementasikan dari hasil membangun sistem informasi geografis

kepada kelompok peduli mangrove.

3.7. Pengujian

Menurut Iskandaria (2012) dalam penelitian (Rancangan, 2019), Pengujian
blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output aplikasi
(apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum). Tahap pengujian
merupakan salah satu tahap yang harus ada dalam sebuah siklus pengembangan
perangkat lunak.

Salah satu jenis pengujian blackbox testing adalah dengan menggunakan teknik
Equivalance Partitioning (EP) yang penulis gunakan untuk menguji masukan serta
membagi masukan kedalam kelompok-kelompok berdasarkan fungsinya. Sehingga

didapatkan sebuah test case yang akurat. Proses blackbox testing dengan cara
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mencoba program yang telah dibuat dengan mencoba memasukan data pada setiap
formnya. Pengujian ini diperlukan untuk mengetahui program tersebut berjalan sesuai

dengan yang dibutuhkan oleh pengguna.

3.8. Tahapan Peneltian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan tahapan-tahapan yang
akan dilakukan mulai dari pengumpulan data serta ketahapan pengembangan

sistem yang di ilustrasikan pada gambar 3.2.

Persiapan Penelitian

A 4
Stdi Literatur

)/4——b Komunikasi

Penverahan dan

Umpan Balik Perencanaan
Secara Cepat
Pembentukan
Prototipe

1\_______ Pemodelan

¥
Eesimpulan dan Saran

L 4
Selesai

Gambar 3. 2 Tahapan Penelitian
Dari gambar tersebut menjelaskan tahapan-tahapan penelitian yang akan
menggambarkan penelitian secara keseluruhan. Penelitian yang dilaksanakan
terdiri dari beberapa tahapan yaitu :
1. Persiapan penelitian, tahap ini adalah tahap awal penyusunan rencana

penelitian yaitu mencari tempa penelitian dan pembuatan skripsi.
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2. Studi Literatur, yaitu mencari bahan — bahan untuk referensi penelitian
dengan judul yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

3. Komunikasi, Dalam tahapan ini yaitu melakukan komunikasi dengan
Bendahara Kelompok Peduli Mangrove. Untuk mengdentifikasi sebuah
permasalah, kebutuhan dan hal — hal yang terkait dengan kebutuhan yang
diharapkan oleh kelompok peduli mangrove.

4. Tahapan Perencanaan secara cepat, Dalam tahapan ini akan didefinisikan
suatu jadwal perencanaan untuk kebutuhan penelitian dan studi pustaka.

5. Tahapan Pemodelan, Dalam tahapan ini menggunkan model use case
diagaram sebagai perancangan kasus sistem yang akan dibangun, di bagian
use case yaitu actor menggambarkan interaksi penggunaan sistem.

6. Tahapan Pembentukan prototype, Dalam tahap ini membangun sistem dan
pembuatan website sesuai dengan kebutuhan dari wawancara dan observasi.

7. Tahapan Penyerahan dan Umpan Balik, dalam tahapan ini yaitu proses
penyerahan hasil yang sudah dibangun dan di implementasikan dari hasil
membangun sistem informasi geografis kepada Kelompok Peduli
Mangrove.

8. Kesimpulan dan saran, dalam tahapan ini yaitu kesimpulan dari

pembuatan sistem dan saran untuk pengembangan selanjutnya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tahapan Komunikasi (Communication)

Pada tahapan ini penulis melakukan identifikasi permasalahan-permasalahan
yang ada, serta mengumpulkan informasi yang di dapatkan dari tim lapangan
BRGM selaku Bendahara Kelompok Peduli Mangrove melalui data yang

didapatkan berdasarkan sturuktur organisasi dapat dilihat pada Gambar 4.1.

KETUA BRGM HUB
KECAMATAN TULUNG SELAPAN

Mzt Sholeh,5.E

SEKERTARIS BRGM HUB BENDAHARA BRGM HUB
KECAMATAN TULUNG SELAFAN KECAMATAN TULUNG SELAFAN

Wahyudi,5.Pd H. Jamaludin

Kelompok Peduli Mangrowe
(BPEDASHL)

SEKERTARIS KELOMPOK BENDAHARA KELOMPOK
PEDULI MANGROVE PEDUL MANGROVE
Amirudin Ahmad Sholeh

ANGGOTA

Sumber : Penulis

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi

Struktur tugas dari masing-masing bagian keorganisasian sebagai berikut :

a. Anggota bertugas sebagai tim survey lapangan, melakukan
pembibitan dan melakukan penanaman.

28
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b. Bendahara Kelompok Peduli Mangrove sebagai penyedia dana
kas operasional dan pengawasan.

c. Sekertaris Kelompok Peduli Mangrove sebagai penerima laporan
lapangan yang diberikan oleh anggota dan menerbitkan surat
pembudidayaan mangrove.

d. Ketua Kelompok Peduli Mangrove yang mengatur jalannya

struktur dan melakukan validasi laporan.

4.1.1.Prosedur sistem yang berjalan

Observasi
Pembudidayaan

Pengumpulan Data

Tidak alid Laporan Lapangan

ekap Laporal
Sekertaris

Pengiriman Data
Laporan ke
ERGM HUB

Gambar 4. 2 Gambar flowchart sistem yang berjalan

Mengedentifikasikan beberapa permasalahan kedalam penjelasan alur
pengiriman informasi dari flowchart stuktur organisasi dari tim lapangan dikirim

ke pusat. Berikut penjelasannya :
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Pada proses pertama tim lapangan melakukan observasi untuk
menentukan penanaman.

Pendataan dilakukan di beberapa tempat dengan mengidentifikasi lahan
untuk penanaman mangrove.

Sekertaris dan Bendahara kelompok peduli mangrove mengumpulkan
data laporan yang didapatkan dari beberapa anggota lapangan.

Rekap laporan yang di lakukan oleh sekertaris kelompok peduli
mangrove.

Pengiriman laporan ke BRGM HUB Kecamatan Tulung Tulung Selapan.

Dalam rekapitulasi laporan, perlu memperhatikan beberapa poin sebelum

laporan dapat divalidasi oleh ketua kelompok Peduli Mangrove. Apabila laporan

tidak lengkap atau belum sesuai dengan poin yang ditentukan, maka perlu

dilakukan penyusunan ulang laporan tersebut. Beberapa poin dalam kriteria

penentuan validasi laporan meliputi:

1.

Laporan harus melengkapi semua field yang telah ditentukan dan setiap
isinya harus jelas dan terperinci.

Laporan harus disertai dengan bukti dokumentasi yang relevan, seperti
foto atau video, yang dapat memperkuat informasi yang disampaikan.
Laporan harus mengikuti format yang telah ditentukan oleh ketua
kelompok peduli mangrove termasuk struktur, tata bahasa, dan
penggunaan istilah yang tepat.

Laporan perlu memperhatikan timeline yang telah ditentukan, sehingga
informasi yang disampaikan tetap relevan dan up-to-date.

Validasi laporan akan dilakukan oleh ketua kelompok peduli mangrove
atau tim yang ditunjuk, yang akan mengevaluasi kesesuaian laporan

dengan persyaratan dan standar yang telah ditetapkan.

4.1.2.Analisis Permasalahan

Dalam menganalisis permasalahan pada penelitian ini penulis melakukan

wawancara dan observasi langsung dengan tim lapangan BRGM Kelompok

Peduli Mangrove di Desa Simpang Tiga Abadi untuk mengetahui bagaimana

mekanisme alur pengumpulan data, update peta, dan pengiriman laporan ke pusat.
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Dalam permasalahan mengenai update informasi dan pemetaan yang masih
manual cukup memakan waktu yang lama sehingga mengurangi efesiensi waktu
yang terlalu lama, belum lagi jika dalam pembibitan mengalami kegagalan maka
akan memakan waktu lebih lama lagi untuk mendapatkan informasi yang up to

date.

4.1.3.Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, penulis akan melakukan analisis terhadap kebutuhan —
kebutuhan yang dibutuhkan oleh sistem dalam penelitian ini untuk kemudian di
definisikan, sehingga bisa diketahui apa saja Syarat-syarat yang diperlukan, untuk
menentukan fungsionalitas dan fitur yang terdapat pada sistem yang di ajukan. Dari
hasil wawancara sebelumnya didapatkan beberapa penjelasan mengenai laporan dan
update informasi peta kepada Pengguna (User) dan fitur apa saja yang di inputkan.

Berikut merupakan kategori user dalam sistem ini :

4.1.3.1.Admin
Kebutuhan fungsional admin dalam sistem yang akakan dibangun adalah

sebagai berikut :
1. Admin melakukan login.
2. Admin memiliki akses sepenuhnya kedalam website
3. Admin melakuan pengelolaan informasi.
4. Admin melakukan pengelolaan pemetaan.

4.1.3.2.Ketua
Kebutuhan fungsional ketua dalam sistem yang akakan dibangun adalah

sebagai berikut :
1. Ketua melakukan login.
2. Ketua menentukan data validasi.

3. Ketua mengakses pemetaan.

4.1.3.3.Ketua HUB
Kebutuhan fungsional ketua dalam sistem yang akakan dibangun adalah

sebagai berikut :

1. Ketua HUB melakukan login.
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2. Ketua HUB hanya mempunyai akses untuk melihat informasi yang

3. Ketua HUB mengakses pemetaan yang tervalidasi.

413

tervalidasi oleh ketua kelompok peduli mangrove.

4. Anggota

Kebutuhan fungsional users dalam sistem yang akan dibangun adalah

sebagai berikut:

1.
2.

Anggota melakukan login.

Anggota hanya mempunyai akses untuk menginput dan tidak ada akses

untuk mengedit dan menghapus informasi.

Anggota mengakses informasi dan pemetaan yang tervalidasi.

4.2. Perencanaan Secara Cepat (Quick Plan)

Dalam tahapan ini setelah melakukan komunikasi dengan Bendahara

Kelompok Peduli Mangrove penulis melakukan pembentukan perencanaan dalam

membangun sistem informasi geografis pemetaan mangrove. Berikut adalah tabel

perancanaan dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Tabel Perencanaan

No

Uraian

Perencanaan Penelitian

Februari

April

Mei

Komunikasi
(Communicatio

n)

Perencanaan
Secara Cepat
(Quick Plan)

4

Pemodelan
(Modelling
Quick Design)

Pembentukan
Prototype
(Contruction Of
Prototype)
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5 |Penyerahan dan
Umpan Balik
(Deployment,
Delivery and
Feedback)

4.3. Pemodelan (Modelling Quick Design)
Pada tahap ini penulis melakukan perancangan yang meliputi perancangan
proses atau pola logika, perancangan database atau basis data, dan kemudian

perancangan user interface.

4.3.1.Pemodelan UML

4.3.1.1.Use Case Diagram

Alur Sistem Registrasi User Baru dan Akses Admin menggunakan use case
diagram, dimana user melakukan registrasi dengan menginputkan nama dan
password. Jika sudah mendaftar user mempunyai akses untuk melihat pemetaan
dan laporan. Admin melakukan penginputan data berupa data master yang berisi
tentang informasi dan penginputan pemetaan. Berikut adalah Diagram Use Case

yang akan dibangun pada Gambar 4.3.

Mengelola Data
Laporan

Mengelola Data

/ e
Mengelola Data

/ Pemetaan

Mengelola

— Informasi /
‘Anggota
L‘__‘_______—“ Cetak Laporan /

Melihat status
\ ki
Mengelola User

. laporan
<< iHCII.I‘déf>> L -
<= incltde >
Validasi Laporan

Keta Ketua HUB

Gambar 4. 3 Use Case Diagram

Registrasi —_—

\|/

Admin

/N

Melihat informasi
pemetaan
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4.3.1.2.Class Diagram

Class Diagram digunakan dalam proses pembuatan struktur sistem. Diawali
dari kelola akun yang nantinya digunakan oleh ketuam, anggota, ketua hub dan
admin, dengan berdasarkan level tersebut untuk melakukan proses dari struktur
sistem yang terealisasi. Class diagram admin untuk Sistem Informasi Geografis
Pemetaan Mangrove dapat dilihat pada Gambar 4.4.

m_desa dashboard

+id_desa +index()
+nm_desa
+geojson_desa
+warna_desa

+index()
+level()
+form($id_pengguna=null) "

pengguna

+id_pengguna t_hotspot
+nm_pengguna
+kt_sandi akun +id_hotspot

+level . +id_desa
+id_pengguna +lokasi

+nm_pengguna authar

+index() :
~+form(Sid_pengguna=null} ::g;:?nd' +nm_dusun

+detail() +keterangan
+lat

+Ing

+tanggal
+marker
+stok_batang
+jtanaman
+gambar
+status
+jenis_mangrove
+luas_wilayah

+_login()
+index()
+registrasi()
+logut()

+index()

+level()
+form($id_pengguna=null}
+detail

Gambar 4. 4 Class Diagram

4.3.1.3.Activity Diagram

4.3.1.3.1. Activity Diagram Admin

Activity Diagram Admin menggabambarkan Workflow (Aliran Kerja) atau
aktivitas dari sistem atau proses bisnis. Diawali dengan Admin login kedalam
website, dimana admin melakukan penginputan beberapa data. Activity diagram
admin untuk Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove dapat dilihat pada
Gambar 4.5.
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Login

Vald Tidaf Valid

Lihat
Laporan

Kelola Data Kelola data Kelola data Kelola data Kelola data
Master Hotspot pemetaan User informasi

Gambar 4. 5 Activity Diagram Admin
4.3.1.3.2.Activity Diagram Ketua

Activity Diagram Ketua menggabambarkan Workflow (Aliran Kerja) atau
aktivitas dari sistem atau proses bisnis. Diawali dengan Ketua melakukan login
kedalam website, dimana ketua menerima data yang diinputkan oleh user. Dan
selanjutnya melakukan validasi laporan. Activity diagram ketua untuk Sistem

Informasi Geografis Pemetaan Mangrove dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Login

Valld Tidak) Valid

v - Melihat
Validasi laporan Pemetaan

v [ X
- Kelola data —
— —
Pilih Menu P Pilih Menu Peta 4@

Gambar 4. 6 Activity Diagram Ketua
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4.3.1.3.3.Activity Diagram Ketua HUB

Activity Diagram Ketua HUB menggabambarkan Workflow (Aliran Kerja)
atau aktivity dari sistem atau proses bisnis. Diawali dengan Ketua HUB
melakukan login kedalam website, dimana ketua hub menerima data yang
diinputkan oleh user dengan laporan yang tervalidasi oleh ketua. Activity diagram
ketua HUB untuk Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove dapat dilihat
pada Gambar 4.7.

Login

Nl
l

Pilih Menu

Tidal% Walid

Melihat data
laporan

Melihat
Femetaan

I Pilin Menu Peta —-@

Gambar 4. 7 Activity Diagram Ketu HUB
4.3.1.3.4.Activity Diagram Anggota
Activity Diagram Anggota menggabambarkan Workflow (Aliran Kerja) atau
aktivitas dari sistem atau proses bisnis. Diawali dengan User login kedalam
website, dimana user menerima data yang tersedia di dalam website. Activity

diagram user untuk Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove dapat dilihat

pada Gambar 4.8.

?

Login

Vaid Tidal} Valid

- Menginput Data . ,|: : :|
P —_— —»P P
ilih Menu o ilih Menu Peta

Melihat
Pemetaan

Gambar 4. 8 Activity Diagram Anggota
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4.3.1.4. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan hubungan antara data
dalam database berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan

antar relasi. Entity Relationship Diagram (ERD) dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Anggota JLOM Admin

enginput
Level m_desa

. lenampilkan @

stok_batan
jenis_
@ mangrove

Gambar 4. 9 Gambar Entity Relationship Diagram

4.3.2.Perancangan Database

4.3.2.1. Desain Tabel User

Table User digunakan untuk menyimpan data dari user. Table user memiliki
4 field yaitu id_user, nama_pengguna, kt_sandi dan level. Adaput mengenai table
user dari Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove dapat dilihat pada
Tabel 4.2.
Tabel 4. 2 Tabel Pengguna

Nama Field Tipe Data Keterangan
id_pengguna int(11) primary Key
nm_pengguna varchar(20)

kt_sandi varchar(15)

Level enum(‘Admin’,’User”)




38

4.3.2.2. Desain Tabel Master Desa

Tabel Master Desa digunakan untuk menyimpan data master Desa. Table
master Desa memiliki 4 field yaitu id_desa, nm_desa. Adaput mengenai table user

dari Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Tabel Master Desa

Nama Field Tipe Data Keterangan
id_desa int(11) Primery key
nm_desa varchar(30)

4.3.2.3. Desain Tabel Titik Hotspot

Table Titik Hotspot digunakan untuk menyimpan data laporan yang
dinputkan oleh anggota dan admin. Table titik hotspot memiliki 17 field yaitu
id_hotspot, id_desa, lokasi, author, nm_dusun, keterangan, lat, Ing, tanggal,
marker, stok batang, jtanaman, gambar, status, info, jenis mangrove, luas
_wilayah. Adaput mengenai table user dari Sistem Informasi Geografis Pemetaan

Mangrove dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Tabel Titik Hotspot

Nama Field Tipe Data Keterangan
id_hotspot int(11) Primery key
id_desa int(11)

Lokasi varchar(50)

Author varchar(50)

nm_dusun varchar(100)

Keterangan varchar(100)

Lat Float

Lng Float

Tanggal Date

Marker varchar(50)

stok_batang varchar(50)

Jtanaman varchar(300)

Gambar varchar(300)

Status enum(‘active’,’pending’)

Info enum(‘active’,’pending’)
jenis_mangrove varchar(100)

luar_wilayah int(11)
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4.3.3.Perancangan User Interface

Rancangan User Interface bertujuan untuk memberi gambaran tentang
aplikasi yang akan dibangun yang bertujuan untuk mempermudah dalam

mengimplementasikannya kedalam sebuah tampilan.

4.3.3.1. Rancangan Halaman Data Laporan Anggota

Rancangan halaman data laporan untuk user dalam melihat informasi yang
dinputkan oleh admin. Halaman data laporan pada website Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Mangrove, mengenai halaman data laporan dapat dilihat pada
Gambar 4.9.

Halaman Webgis

() e tser

Beranda

Data Laporan
Data Laporan Show

Leafleat

O Standar No Lokasi

<O Point Marker 1 | Dusun A, Dusun Satu Penanaman 123 batang -111 | 2222 s 9/03/2023

LogOut

Gambar 4. 10 Rancangan Halaman Data Laporan Anggota

4.3.3.2. Rancangan Halaman Leafleat (Point Marker)

Rancangan halaman dalam mengakses pemetaan (point marker) untuk user
dalam melihat peta penanda lokasi pada Desa Simpang Tiga Abadi untuk
menampilkan informasi pemetaan. Halaman leafleat (point marker) pada website
Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove, mengenai halaman leafleat
(point marker) dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Halaman Webgis

O User [user] Leafleat-Point Marker openstretmap
opencyclemap

Beranda laver desa
.

Data Laporan

Leafleat

O Standar
© Point Marker [Peta BElum Dikonfirmasi Admin |

LogQOut

Gambar 4. 11 Rancangan Halaman Leafleat (Point Marker)

4.3.3.3. Rancangan Halaman Data Laporan Ketua (Ketua)

Rancangan halaman Dashboard untuk ketua melakukan aktivasi untuk status
laporan dari anggota. Halaman data laporan ketua pada website Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Mangrove, mengenai halaman dat laporan dapat dilihat pada
Gambar 4.11.

Halaman Webgis

O Ketua [Ketual
Data Laporan
Beranda Show

Data Laporan

no| authors | lokasi | nama | nama luas keterangan | stok jumlah lat | Ing | koordinat | tanggal | gambar | status | aksi
desa dusun wilayah batang penanaman

Leafleat 1|abc |taman| sp3 | dusun | ahektar | penanaman 500batang | 290 batang | -3.099 |10.00L 321" 5:2-203 aktive
O standar 2 ulang 13.24"S

105°54'

O Point Marker 759"E

LogQut

Gambar 4. 12 Rancangan Halaman Data Laporan Ketua

4.3.3.4. Rancangan Halaman Data Laporan Ketua HUB (Ketua HUB)

Rancangan halaman Ketua HUB (Ketua HUB) untuk ketua hub melakukan
aktivitas status dalam melihat laporan dari anggota dan yang tervalidasi. Halaman
data laporan ketua hub pada website Sistem Informasi Geografis Pemetaan

Mangrove, mengenai halaman datalaporan dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Halaman Webgis

Q Ketua HUB [Ketua HUB]
Data Laporan

Beranda Show

Data Laporan

O Point Marker

LogQOut

290batang | -3.099 |109.001| 3°21' 9-2-2023 aktive
13.24"S

105° 54'
7.59"E

no | authors | lokasi [ nama nama luas keterangan stok. jumlah lat Ing koordinat | tanggal gambar status aksi
desa dusun wilayah batang penanaman
Leafleat
1| abc taman | sp3 dusun | 4hektar | penanaman 500 batang [
O Standar 2 ulang

Gambar 4. 13 Rancangan Halaman Data Laporan Ketua HUB

4.3.3.5. Rancangan Halaman Master Data (Desa)

Rancangan halaman master data (Desa) untuk admin dalam menginputkan

data asset Desa Simpang Tiga Abadi. Halaman master data (Desa) pada website

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove, mengenai halaman master data

(Desa) dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Halaman Webgis

- . Halaman Master Data Desa
Admin [Admin]
+ Tambah
Beranda

Master Data

() Desa

Nama Desa
Transaksi

Aksi

(") Hotspot 1
Anggota

) User

Leafleat

(2 Standar

() Point Marker
LogQut

Nama Desa

Gambar 4. 14 Rancangan Halaman Master Data (Desa)
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4.3.3.6. Rancangan Halaman Anggota User (Admin)

Rancangan halaman anggota (user) untuk admin dalam melihat anggota dari
user yang sudah register di website. Halaman anggota (user) pada website Sistem

Informasi Geografis Pemetaan Mangrove, mengenai halaman anggota (user) dapat
dilihat pada Gambar 4.14.

Halaman Webgis

: ) Halaman Master Data Desa
Admin [Admin]

Beranda

Master Data

) Desa

Transaksi Nomor Nama Anggota Level Aksi
(O Hotspot

Anggota 1 User Ketua -
O User User

Leafleat

(O standar Admin

() Point Marker Ketua HUB

LogOut

Gambar 4. 15 Rancangan Halaman Anggota (Data User)

4.3.3.7. Rancangan Halaman Transaksi (Hotspot)

Rancangan halaman transaksi (Hostspot) untuk admin dalam menginputkan

data pemetaan mangrove di Desa Simpang Tiga Abadi. Halaman transaksi

(hotspot) pada website Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove,

mengenai halaman transaksi (hotspot) dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Halaman Webgis

O JR— Halaman Transaksi Hotspot

seareh |:|
Beranda
Master Data No| Authors |Lokasi | Nama | Nama | Keterangan |Stoke | Jumlah Jenis Lat | Ing [ Koordinat [ Tanggal | Gambar | Marker | Status | Aksi
) Desa Desa | Dusun Batang | Penanaman | Mangrave
Transaksi 1 | penulis | Tamba Simpan | dusun | penanaman | g 30 batang bakau | -111|1.112] 3'75‘7;55“' 31-04 aktiv -

Hotspot laporan | kpak |E1tiga |l rtfrw | ulang batang S 1147442023

Orteseo ahma | abadi 1658 .
Anggota p
O user m
Leafleat I:l
() Standar
() Point Marker
LogOut

Gambar 4. 16 Rancangan Halaman Transaksi (Hotspot)
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4.3.3.8. Rancangan Halaman Leafleat Point Marker (Admin)

Rancangan halaman dalam mengakses pemetaan (point marker) untuk user
dalam melihat peta penanda lokasi pada Desa Simpang Tiga Abadi untuk
menampilkan informasi pemetaan. Halaman leafleat (point marker) pada website

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove, mengenai halaman leafleat
(point marker) dapat dilihat pada Gambar 4.16.

Halaman Webgis

Q admin [Admin] Leafleat-Point Marker openstretmap

opencyclemap
Beranda Iayer desa
Master Data . dusuna
() Desa dusun b
Transaksi
(") Hotspot =
Anggota
O User
Leafleat
) standar
() Paint Marker

() Point Marker Admin
LogOut

Gambar 4. 17 Rancangan Halaman Leafleat (Point Marker)

4.3.3.9. Rancangan Halaman Input dan Edit Laporan

Rancangan halaman dalam mengakses halaman input dan edit lapotan untuk
user dan admin dalam menginput data. Halaman input dan edit lapotan pada
website Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove, mengenai halaman
input dan edit laporan dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Halaman Webgis

O User [user]

Beranda
Data Laporan

Leafleat
O Standar

> Point Marker

LogOut

Laporan

Penulis Laporan

Lokasi

Nama Desa

Nama Dusun

Luas Wilayah

Keterangan

lenis Mangrove

stok Batang

Jumlah Penanaman

Titik Koordinat

Tanggal

01/01/2023

Gambar

‘ Chose File

Marker

| Chose File

Gambar 4. 18 Rancangan Halaman Input dan Edit Laporan

4.4. Tahapan Pembentukan Prototype (Contruction Of Prototype)

Pembentukan prototype adalah hasil yang diperoleh dari sistem informasi

geografis pemetaan dari perancangan user interface. Setelah sistem dianalisis dan

desain dengan terperinci, selanjutnya akan diimplementasikan kedalam prototype.

Pembentukan prototype ialah sebagai tolak ukur atau pengujian dari hasil program

yang sudah di buat untuk membangun sistem pada website SIG pemetaan

mangrove. Pada sistem ini terdiri dari dua pengguna yaitu Admin yang mengakses

keseluruhan sistem dan User mengakses data/informasi yang tersedia pada

website. Berikut ini adalah tampilan hasil dari prototype website sistem informasi

geografis pemetaan mangrove.
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4.4.1. Tampilan Halaman Input dan Edit Laporan

Berikut adalah tampilan halaman input dan edit untuk Anggota dan user
yang mempunyai akses untuk halaman ini. Untuk tampilannya dapat di lihat pada
Gambar 4.18.

O | sk localhost/ 127001 fwebgis /t X Laporan -+ - fu] X
& G (O localhost/webgis/?halaman=laporan&tambah A a ¢ M = & ( Eror z) ‘!_I')
Q
L 4
L

.....
H

o
wia | B

@ a Terasalebihpanas ~ & & [ 40 & ) 1203em [

@

am

a

<
[=]

sl

]

£

5]
|®
=

Gambar 4. 19 Halaman Input dan Edit Laporan

Berikut adalah source code yang digunakan untuk menyimpan data laporan
yang diinputkan oleh anggota dan pengguna yang memiliki akses ke halaman
penambahan informasi. Kode ini berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan
informasi yang dimasukkan oleh pengguna dalam bentuk laporan. Data laporan
tersebut dapat berisi berbagai informasi yang relevan. Kode ini memastikan
bahwa data yang dimasukkan oleh pengguna disimpan dengan baik dan tersedia
untuk diakses dan dikelola secara efisien. Untuk tampilan source codenya dapat
dilihat pada Gambar 4.19.
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Gambar 4. 20 Source code untuk input laporan
Pada input dibagian form, pengguna dapat melakukan input menggunakan
bantuan Google Maps untuk. Mereka dapat memilih titik lokasi yang diinginkan
dengan mengambil koordinat longitude dan latitude dari peta. Informasi lokasi
yang terdiri dari longitude dan latitude akan digunakan untuk menyimpan data
secara akurat dan tepat dalam laporan yang ditampilkan pada leafleat. Untuk
melihat tampilan pada google mapas dapat dilihat pada Gambar 4.20.

desa simpang tiga abadi Q X

Simpang Tiga Abadi
Kec. Tulung Selapan

Kabupaten Ogan Komering llir
Sumatera Selatan

Rumah Achmad Soleh &

Transportasi umum

Gitra €2023 Maxer Technologies.Data peta €2023 100 m!

£ S&P500 +123% A @ & B 7 W) 231PM []

®n 0

(=]

AWEEE0 0

Gambar 4. 21 Tampilan latitude dan longitude pada Google Maps
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Dalam form ini, anggota pembudidayaan mangrove dapat melakukan
penginputan titik lokasi untuk menandai lokasi yang ditentukan. Pengguna dapat
memilih titik lokasi yang diinginkan dan menentukannya pada form dengan
menggunakan koordinat longitude dan latitude. Data lokasi ini akan digunakan
untuk menyimpan informasi yang akurat mengenai lokasi dalam pembudidayaan

mangrove. Untuk tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4. 21.

Titik Kaordinat

Tanggal

=

Gambar 4. 22 Tampilan dari titik longitude dan latitude pada form laporan

4.4.2. Tampilan Halaman Data Laporan Anggota

Berikut adalah tampilan halaman data laporan anggota yang tersedia pada
menu data laporan, yang di inputkan oleh anggota berdasarkan data — data yang di
dapatkan pada laporan lapangan.

Ini merujuk pada laporan yang belum divalidasi oleh ketua. Laporan ini
telah disusun, namun belum melalui proses validasi oleh ketua. Proses validasi
oleh ketua adalah langkah penting dalam memastikan keakuratan dan kualitas
laporan sebelum dianggap sebagai laporan resmi yang dapat digunakan untuk
kevalidasi laporan yang telah diinputkan. Mengenai halaman data laporan anggota
dapat dilihat pada Gambar 4.22.

WEBGISPHP

(‘ s ten Laporan
oae taporen
4 7 00 S XNAEFFEE AN S W ket A @ G 0@ A O

Gambar 4. 23 Tampilan laporan yang belum tervalidasi
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Berikut ini adalah source code yang digunakan untuk menampilkan data
laporan yang belum tervalidasi. Kode ini akan mengambil data laporan dari suatu
sumber, kemudian melakukan filter atau seleksi berdasarkan status validasi. Hal
ini memungkinkan Ketua dan Admin untuk melihat dan meninjau laporan yang
masih perlu divalidasi lebih lanjut sebelum dianggap sebagai laporan yang sah
atau resmi. Untuk tampilan source code dapat dilihat pada Gambar 4.23.

Terminal Help

hotspot.php M

Gambar 4. 24 Tampilan source code untuk validasi laporan anggota

Berikut adalah contoh tampilan data laporan anggota yang sudah tervalidasi
oleh ketua. Pada tampilan ini, hanya laporan-laporan yang telah melewati proses
validasi oleh ketua yang akan ditampilkan. Data laporan yang tervalidasi ini
biasanya memiliki status yang menunjukkan bahwa laporan tersebut telah
diperiksa dan disetujui oleh ketua. Tampilan ini memungkinkan Ketua HUB dan
Anggota untuk melihat laporan-laporan yang sudah tervalidasi dan di tampilkan
pada halaman laporan. Untuk melihat laporan yang sudah tervalidasi dapat dilihat
pada Gambar 4. 24.

WEBGISPHP

9 Aae foser Laporan

e

| = 9 B2 q B & [ (w] 31°C Cerah A~ @ O & £ ) 1237em [

Gambar 4. 25 Halaman Data Laporan



49

Dengan tujuan mengkonversi koordinat latitude dan longitude dari format
desimal menjadi format derajat, menit, dan detik. Proses konversi ini akan
mengubah angka desimal menjadi nilai yang terdiri dari derajat, menit, dan detik.
Format derajat, menit, detik digunakan untuk merepresentasikan lokasi secara
lebih rinci dan presisi. Konversi ini berguna dalam konteks geospasial dan
navigasi, memungkinkan pengguna untuk mendapatkan informasi koordinat
dengan lebih detail dan akurat. Untuk melihat hasil dari konversi dapat dilihat
pada Gambar 4. 26.

Lat Lng Hoardinat Tanggal

Gambar 4. 26 Tampilan dari konversi koordinat

Berikut source code untuk mengonversi latitude dan longitude ke dalam
format derajat, menit, dan detik. Kode ini akan menerima input koordinat dalam
format desimal dan mengubahnya menjadi nilai yang terdiri dari derajat, menit,
dan detik. Proses konversi ini melibatkan perhitungan matematis untuk mengubah
angka desimal menjadi nilai yang sesuai dengan format derajat, menit, dan detik.

Hasil konversi ini akan memberikan informasi yang lebih rinci tentang koordinat

geografis dalam format yang lebih umum digunakan. Untuk melihat source code
dapat dilihat pada Gambar 4. 26.

a inut

Gambar 4. 27 Source code konversi koordinat
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4.4.3. Tampilan Halaman Data Laporan Ketua

Berikut adalah halaman data laporan ketua setelah berhasil login pada
website kemudian melakukan aktivasi laporan. Mengenai halaman dashboard

admin dapat dilihat pada Gambar 4. 27.
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Gambar 4. 28 Halaman Data Laporan Ketua

Berikut adalah tampilan untuk validasi laporan yang dilakukan oleh ketua.
Pada tampilan ini, ketua dapat melihat daftar laporan yang perlu divalidasi. Setiap
laporan akan ditampilkan dengan informasi yang relevan, seperti judul, tanggal,
dan pengirim. Ketua dapat melakukan tindakan validasi, seperti menyetujui atau
menolak laporan berdasarkan peninjauan dan pertimbangan yang diperlukan.
Tampilan ini memudahkan ketua dalam memeriksa dan mengelola status validasi
dari setiap laporan yang masuk, sehingga proses pengelolaan laporan dapat
dilakukan dengan lebih efisien. Untuk melihat button validasi dapat dilihat pada
Gambar 4. 28.

Tanggal Gambar Status Aksi
5 2023-07-03 I active
1 e |
| % Per |
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Gambar 4. 29 Tampilan dari fitur validasi
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Berikut adalah source code untuk validasi laporan yang dilakukan oleh
ketua. Kode ini akan mengambil laporan-laporan yang perlu divalidasi dan
menampilkannya dalam tampilan yang sesuai. Ketua dapat melihat daftar laporan
yang belum divalidasi dan melakukan tindakan validasi, seperti menyetujui atau
menolak laporan tersebut. Setiap laporan akan memiliki status validasi yang
diperbarui sesuai dengan keputusan ketua. Source code ini memungkinkan ketua
untuk dengan mudah melihat, memvalidasi, dan mengelola laporan yang masuk

dengan efisiensi. Untuk melihat source code dapat dilihat pada Gambar 4. 29.

Gambar 4. 30 Source code validasi

4.4.4. Tampilan Halaman Data Laporan Ketua HUB(Ketua HUB)

Berikut adalah halaman data laporan ketua setelah berhasil login pada
website kemudian melakukan aktivasi laporan. Mengenai halaman dashboard
admin dapat dilihat pada Gambar 4.30.
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Gambar 4. 31 Halaman Data Laporan Ketua HUB
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4.4.5. Tampilan Halaman Leafleat (Standar)

Berikut adalah halaman leafleat (standar) yang hanya menampilkan wilayah
Desa Simpang Tiga Abadi Kec. Tulung Selapan yang diakses oleh admin dan

user. Mengenai halaman leafleat (standar) dapat dilihat pada Gambar 4.31.
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Gambar 4. 32 Halaman Leafleat (Standar)

4.4.6. Tampilan Halaman Leafleat (Point Marker)

Berikut adalah halaman leafleat (point marker) yang menampilkan informasi
dari data — data yang diinputkan oleh admin pada website Desa Simpang Tiga
Abadi Kec. Tulung Selapan yang diakses oleh admin dan user.

Dalam tampilan pemetaan, laporan yang belum divalidasi oleh admin tidak
akan menampilkan informasi dan atribut pendukung yang telah diinputkan oleh
anggota. Pada tampilan ini, laporan yang belum divalidasi oleh admin akan
muncul sebagai titik atau penanda di peta tanpa menampilkan rincian atau atribut
pendukung yang terkait. Ini bertujuan untuk menjaga integritas data laporan
hingga proses validasi selesai dilakukan oleh ketua. Mengenai halaman leafleat
(Point Marker) dapat dilihat pada Gambar 4.32.
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Gambar 4. 33 Tampilan pemetaan yang belum tervalidasi

Berikut ini adalah source code untuk memberikan akses validasi yang
dilakukan oleh admin pada pemetaan. Kode ini akan mengimplementasikan
sistem autentikasi dan otorisasi yang memungkinkan admin untuk mengakses
tampilan pemetaan dan melaksanakan tugas validasi. Admin akan memiliki hak
akses khusus untuk melihat titik lokasi laporan yang belum divalidasi dan
melakukan tindakan validasi, seperti menyetujui atau menolak laporan tersebut.
Source code ini akan memastikan bahwa hanya admin yang memiliki otorisasi
yang cukup untuk mengakses dan mengelola laporan pada pemetaan, sehingga
proses validasi dapat dilakukan secara terjamin dan efisien. Untuk melihat source

codenya dapat dilihat pada Gambar 4. 33.

ons/marker.png")
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Gambar 4. 34 Source code validasi pada pemetaan

Setelah admin melakukan validasi pada pemetaan, laporan akan ditampilkan
berdasarkan informasi yang diinputkan. Hal ini berarti setelah admin
menyelesaikan proses validasi, laporan-laporan yang telah divalidasi akan muncul

pada tampilan pemetaan dengan menampilkan informasi lengkap yang telah
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diinputkan sebelumnya. Informasi tersebut dapat mencakup atribut-atribut penting
seperti judul, deskripsi, tanggal, dan atribut pendukung lainnya yang telah
dimasukkan oleh anggota. Tampilan ini memungkinkan Ketua, Anggota dan
Ketua HUB untuk melihat laporan-laporan yang telah divalidasi dengan informasi
yang lengkap dan akurat serta efisien. Untu melihat pemetaan yang tervalidasi

dapat dilihat pada Gambar 4. 34.
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Gambar 4. 35 Tampilan pemetaan yang tervalidasi

4.4.7. Tampilan Halaman Master Data (Desa)

Berikut adalah tampilan halaman master data (Desa) yang digunkan oleh
admin untuk menginputkan asset Desa. Mengenai halaman master data (Desa)

dapat dilihat pada Gambar 4.35.

<« @ @ localhost/webgis/?halaman=desa a e+« @ - »00O

===========

1720803015 | Website Sistem Informasi Geografis Pemetaan Mangrove Untuk Melengkapi Tugas Akhir (Skripsi)
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Gambar 4. 36 Halaman Master Data (Desa)
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4.4.8. Tampilan Halaman Leafleat Point Marker (Admin)

Berikut adalah tampilan halaman pemetaan dari Leafleat Point Marker pada

admin. Untuk tampilannya dapat di lihat pada Gambar 4.36.

%00 ~<W~UQAOEO D W e B 25 beowan A @ & E 0@ norm O
Gambar 4. 37 Tampilan Atribut Pemetaan Validasi Pada Admin

Berikut adalah tampilan tombol Pending dan Acc yang diakses oleh admin
untuk memvalidasi pemetaan. Tombol Pending digunakan oleh admin untuk
menandai laporan yang masih dalam proses validasi atau memerlukan peninjauan
lebih lanjut sebelum dinyatakan valid. Sementara itu, tombol Acc digunakan oleh
admin untuk menyetujui laporan yang telah melewati proses validasi dan
dianggap valid. Dengan adanya tombol ini, admin dapat dengan mudah
melakukan tindakan validasi pada laporan-laporan yang masuk melalui pemetaan.
Tampilan ini memberikan kemudahan dan kontrol kepada admin dalam mengelola
status validasi dari setiap laporan. Untuk melihat tampilan pada fitur validasi

pemetaan dapat dilihat pada Gambar 4. 37.

Gambar 4. 38 Tampilan fitur validasi untuk pemetaan
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Berikut adalah source code untuk menampilkan fitur pending dan acc pada
pemetaan yang dilakukan oleh admin. Kode ini akan menampilkan fungsi dari
fitur pending yaitu untuk menandai laporan yang masih dalam proses validasi atau
memerlukan peninjauan lebih lanjut sebelum dinyatakan valid. Sementara itu,
tombol Acc digunakan oleh admin untuk menyetujui laporan yang telah melewati
proses validasi dan dianggap valid. Source code ini akan memastikan bahwa
hanya admin yang memiliki otorisasi yang cukup untuk mengakses dan mengelola
laporan pada pemetaan, sehingga proses validasi dapat dilakukan secara terjamin

dan efisien. Untuk melihat source code dapat dilihat pada Gambar 4. 38.

Acc Data?”)">

ding Data?')'»>

Gambar 4. 39 Source code untuk fitur validasi pada admin

Berikut adalah source code untuk menampilkan hasil dari fitur pending dan
acc pada pemetaan yang dilakukan oleh admin. Kode ini memungkin tentang
kinerja dari button mengenai fitur pending dan acc pada masing — masing laporan.
Dengan adanya pengkodisian untuk pengaturan dari validasi laporan yang
ditampilkan pada pemetaan akan mempermudah dalam menjaga akreditas untuk
menjaga kualitas dan keunggulan mengenai informasi dari pemetaan. Untuk

melihat source code dapat dilihat pada Gambar 4. 39.
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Gambar 4. 40 Source code validasi pada pemetaan

4.4.9. Tampilan Halaman Tambah Data Form Desa (Admin)

Berikut adalah tampilan halaman tambah data pada master data (Desa) untuk
menambahkan data baru mengenai Desa. Mengenai halaman tambah data dapat
dilihat pada Gambar 4.40.
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Gambar 4. 41 Halaman Tambah Master Data (Desa)

4.4.10. Tampilan Halaman Transaksi Hotspot (Admin)

Berikut adalah tampilan halaman transaksi (hotspot) yang digunakan oleh
admin untuk menginputkan informasi terbaru pada website. Mengenai halaman

traksaksi (Hotspot) dapat dilihat pada Gambar 4.41.
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Gambar 4. 42 Halaman Transaksi (Hotspot)

4.5. Penyerahan dan Umpan Balik (Deployment, Delivery and Feedback)

Setelah selesai membangun sistem pada website Sistem Informasi Geografis
Pemetaan Mangrove Kecamatan Tulung Selapan, langkah selanjutnya adalah
menyerahkannya kepada Bendahara Kelompok Peduli Mangrove. Tujuan dari
penyerahan ini adalah untuk melakukan uji coba dan melakukan evaluasi terhadap
sistem yang telah dibangun. Dengan demikian, Bendahara Kelompok Peduli
Mangrove akan menggunakan sistem tersebut untuk memetakan mangrove di
Desa Simpang Tiga Abadi. Evaluasi tersebut akan memberikan hasil yang
berguna dalam mengevaluasi kinerja dan keefektifan sistem yang telah
dikembangkan.

4.5.1.Pengujian Sistem

Metode pengujian yang digunakan dalam sistem ini, yang berjudul “Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Mangrove” adalah pengujian Black Box.
Pendekatan ini fokus pada pengujian fungsionalitas yang telah dibangun dalam
sistem. Dalam pengujian Black Box, fokus utamanya adalah pada input dan output
yang dihasilkan oleh sistem, dengan memperhatikan detail implementasi internal
sistem.

Dalam pengembangan sistem menggunakan metode prototype, penulis

melakukan komunikasi yang berulang-ulang. Hal ini dilakukan untuk memastikan
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kebutuhan dan persyaratan sistem dipahami dengan baik oleh pihak yang terlibat.
Komunikasi berulang-ulang memungkinkan penulis untuk memperoleh umpan
balik dan masukan dari para pengguna dan stakeholder terkait selama proses
pengembangan sistem. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang
dibangun sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna, serta dapat
memberikan solusi yang efektif dalam pemetaan mangrove di Kecamatan Tulung

Selapan.

4.5.1.1.Pengujian Sistem Ketua

Pada tanggal 25 Maret 2023, dilakukan pengujian sistem oleh Ketua.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa halaman khusus untuk Ketua
telah dibuat dengan baik. Pengujian tersebut melibatkan empat tahapan sebagai
berikut:

- Tahap 1 dan 2: Pengujian sistem dilakukan untuk menguji antarmuka
pengguna (user interface) dan atribut data yang diinputkan dalam
laporan. Pada tahap ini, fokus utamanya adalah memastikan bahwa
antarmuka pengguna mudah digunakan dan atribut data yang
dimasukkan ke dalam sistem sesuai dengan kebutuhan dan format yang
diinginkan.

- Tahap 3: Pengujian sistem dilakukan untuk menguji fungsionalitas
keseluruhan tampilan. Pada tahap ini, sistem dievaluasi untuk
memastikan bahwa semua fitur dan fungsi yang ada berjalan dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Tujuan utamanya
adalah memastikan bahwa sistem memberikan pengalaman pengguna
yang baik dan dapat mengakomodasi kebutuhan Ketua dengan baik.

- Tahap 4: Pengujian sistem dilakukan untuk memperbarui sistem
informasi terkait latitude dan longitude. Pada tahap ini, perubahan dan
pembaruan terhadap sistem informasi yang terkait dengan koordinat
geografis (latitude dan longitude) diuji untuk memastikan bahwa
perubahan tersebut diterapkan dengan benar dan sistem dapat

mengakomodasi informasi tersebut secara akurat.
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Pada tanggal 9 April 2023, dilakukan pengujian sistem oleh Ketua yang

melibatkan penambahan fitur download PDF. Pengujian ini terdiri dari dua

tahapan yang masing-masing memiliki tujuan sebagai berikut:

Tahap 1: Pengujian sistem dilakukan untuk menguji fungsionalitas
tombol download PDF. Pada pengujian pertama ini, tombol tersebut
tidak berfungsi untuk melakukan unduhan laporan yang telah diubah
menjadi format PDF. Pada tahap ini, fokus utamanya adalah memastikan
bahwa tombol download PDF berfungsi dengan baik dan mampu
menghasilkan laporan yang dapat diunduh dalam format PDF.

Tahap 2: Pengujian sistem dilakukan pada tanggal 27 April 2023 dengan
fokus pada fungsionalitas tombol download PDF pada laporan-laporan
yang sudah terlampir dan telah divalidasi. Pada tahap ini, pengujian
dilakukan untuk memastikan bahwa tombol download PDF berfungsi
dengan benar pada laporan-laporan yang telah divalidasi. Tujuan
utamanya adalah memastikan bahwa pengguna dapat dengan mudah

mengunduh laporan yang sudah tervalidasi dalam format PDF.

Pada tanggal 27 April 2023, dilakukan pengujian sistem oleh Ketua dengan

penambahan fitur validasi untuk laporan. Pengujian ini terdiri dari tujuh tahapan

yang masing-masing memiliki fokus dan tujuan sebagai berikut:

Tahap 1 hingga 4: Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi
fungsionalitas tombol validasi laporan. Pada tahap-tahap ini, perhatian
diberikan pada kinerja pengkondisian antara laporan yang aktif atau
tertunda (pending). Pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa
tombol validasi laporan bekerja dengan baik dan dapat mempengaruhi
status laporan antara aktif atau tertunda.

Tahap 5 dan 7: Pengujian sistem difokuskan pada keberhasilan validasi
terkait dengan dua fungsi penting. Pertama, validasi terhadap laporan
yang dicetak dalam format PDF, di mana sistem diuji untuk memastikan
bahwa laporan yang divalidasi dapat dihasilkan dalam format PDF
dengan sukses. Kedua, pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
laporan yang divalidasi dapat ditampilkan pada level Ketua, HUB, dan

anggota dengan benar. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan bahwa
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sistem dapat berhasil memvalidasi laporan, mengonversinya ke dalam

PDF, dan menampilkan laporan tersebut kepada pihak yang berwenang.

Berikut adalah hasil pengujian final terkait fungsionalitas menu-menu yang

terdapat pada halaman Ketua. Pengujian ini dilakukan oleh Ketua yang terdaftar

dalam database dan mencakup beberapa fitur, yaitu login, validasi laporan,

melihat status laporan, melihat informasi pemetaan, mencetak laporan, dan logout.

Hasil pengujian sistem Ketua tersebut telah dijelaskan dan dapat ditemukan pada

Tabel 4.5.
Tabel 4. 5 Hasil pengujian sistem Ketua
No Modul Persyaratan HaS'I yang Hasil uji coba
diharapkan
Menginputkan User dapat
. username dan mengkases .
1| Login password yang dashboard Berhasil
terdaftar tekan login website
Lihat data Klik menu data User melihat .
2 . . Berhasil
laporan laporan informasi terbaru
User dapat
Klik menu leafleat memilih hasil
3 | Lihat pemetaan pilih peta standar atau | pemetaan dan Berhasil
marker point informasi
pemetaan
. Klik menu data User melakukuan .
4 | Validasi Laporan laporan validasi Laporan Berhasil
: User melakukan
5 Download Klik menu data klik tombol pada Berhasil
Laporan laporan
pdf
6 | Logout Klik menu logut User keluar dari Berhasil

website

4.5.1.2.Pengujian Sistem Ketua HUB

Pada tanggal 7 Mei 2023, dilakukan pengujian sistem untuk halaman Ketua

HUB. Pengujian ini terdiri dari dua tahapan yang masing-masing memiliki tujuan

sebagai berikut:

Tahap 1: Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi antarmuka

pengguna (user interface) dan atribut data yang dimasukkan dalam

laporan. Pada tahap ini, fokus utamanya adalah memastikan bahwa

antarmuka pengguna pada halaman Ketua HUB dirancang dengan baik
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dan mudah digunakan. Selain itu, atribut data yang diinputkan dalam
laporan juga dievaluasi untuk memastikan sesuai dengan kebutuhan
sistem.

Tahap 2: Pengujian sistem difokuskan pada proses koordinat. Pada tahap
ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa proses koordinat, seperti
pengambilan dan pemrosesan data koordinat geografis (latitude dan
longitude), berjalan dengan baik dan akurat. Tujuan dari tahap ini adalah
memastikan bahwa sistem dapat mengelola dan memanfaatkan data

koordinat dengan benar.

Pada tanggal 8 Mei 2023, dilakukan pengujian sistem untuk halaman Ketua

HUB dengan penambahan fitur download PDF. Pengujian ini terdiri dari dua

tahapan yang fokus pada fungsionalitas download PDF.

Tahap 1: Pengujian sistem dilakukan untuk menguji fungsionalitas
download PDF. Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa
tombol atau fitur download PDF berfungsi dengan baik. Tujuan
pengujian ini adalah untuk memverifikasi bahwa pengguna dapat dengan
sukses mengunduh laporan atau dokumen dalam format PDF melalui
halaman Ketua HUB.

Tahap 2: Pengujian sistem dilanjutkan dengan fokus pada fungsionalitas
download PDF. Pada tahap ini, pengujian yang sama dilakukan untuk
memastikan bahwa fitur download PDF bekerja dengan benar dan dapat
diandalkan. Pengguna melakukan pengujian untuk mengunduh laporan
atau dokumen dalam format PDF dan memastikan bahwa proses

unduhan berjalan lancar tanpa masalah.

Pengujian sistem ketua HUB dilakukan pada 8 mei 2023 yang difokuskan

pada pemetan. Pada pengujian ini, sistem di ujikan sebanyak 4 kali tahapan

dimana pengujian 1 sampai 4 ini untuk mengecek tentang fungsional dari atribut

pemetaan dan masing-masing tampilan dari marker yang tervalidasi oleh admin.

Berikut ini merupakan pengujian final dari sistem secara keseluruhan yang

mengevaluasi fungsionalitas menu yang terdapat pada halaman Ketua HUB.

Pengujian ini dilakukan oleh Ketua HUB yang terdaftar dalam database dan
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mencakup fitur-fitur berikut: login, melihat status laporan, melihat informasi

pemetaan, mencetak laporan, dan logout. Hasil dari pengujian sistem Ketua HUB

dapat ditemukan pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Hasil pengujian sistem Ketua HUB

No Modul Persyaratan I—!asn yang Hasil uji coba
diharapkan
Menginputkan User dapat
. username dan mengkases .
1 | Login password yang dashboard Berhasil
terdaftar tekan login website
Lihat data Klik menu data User melihat .
2 . . Berhasil
laporan laporan informasi terbaru
User dapat
Klik menu leafleat memilih hasil
3 | Lihat pemetaan pilih peta standar atau | pemetaan dan Berhasil
marker point informasi
pemetaan
. User melakukan
4 | pownload Ik menu data Klik tombol pada Berhasil
P P download pdf
5 | Logout Klik menu logut User keluar dari Berhasil

website

4.5.1.3.Pengujian Sistem Anggota

Pada tanggal 25-27 Maret 2023, dilakukan pengujian sistem untuk halaman

Anggota. Pengujian ini terdiri dari 27 tahapan yang bertujuan untuk memastikan

fungsionalitas dan kinerja sistem. Berikut adalah penjelasan dan perbaikan

kalimat untuk setiap tahapan pengujian:

Tahap 1-3: Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi tampilan

antarmuka pengguna (user interface) dan fungsionalitas atribut yang

ditampilkan berdasarkan data yang dimasukkan melalui formulir.

Pengujian ini akan memastikan bahwa halaman Anggota menampilkan

informasi dengan jelas dan sesuai dengan harapan.

Tahap 4-12: Pengujian sistem dilakukan untuk memproses koordinat

geografis dari latitude dan longitude ke dalam format derajat, menit, dan

detik. Tahapan ini bertujuan untuk memverifikasi bahwa sistem dapat
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melakukan konversi dengan benar dan menghasilkan nilai yang akurat
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Tahap 13-27: Pengujian sistem dilakukan pada tanggal 27 April 2023
dan fokus pada tampilan data laporan yang telah tervalidasi pada
halaman Anggota. Tahapan ini memastikan bahwa laporan yang telah
melewati proses validasi dapat ditampilkan dengan benar dan akurat

pada halaman Anggota.

Pada tanggal 9 April 2023, dilakukan pengujian sistem untuk halaman

Anggota yang bertujuan untuk menampilkan peta menggunakan Leaflet.

Pengujian ini terdiri dari 46 tahapan yang meliputi:

Tahap 1-3: Pengujian sistem dilakukan untuk menampilkan atribut dari
data laporan yang dimasukkan. Tahapan ini memastikan bahwa atribut

yang relevan ditampilkan dengan benar pada halaman Anggota.

Tahap 4-28: Pengujian sistem difokuskan pada tampilan gambar yang
terkait dengan informasi pemetaan. Tahapan ini melibatkan pengujian
sebanyak 25 kali untuk memverifikasi keberhasilan menampilkan

gambar pada informasi pemetaan.

Tahap 29-46: Pengujian ini dilanjutkan pada tanggal 27 April 2023 dan
difokuskan pada menampilkan pemetaan yang telah diakses oleh admin.
Tahapan ini memastikan bahwa pemetaan yang telah diakses dan

disetujui oleh admin ditampilkan dengan benar pada halaman Anggota.

Pada tanggal 8 Maret 2023, dilakukan pengujian sistem untuk halaman

registrasi pada website. Pengujian ini terdiri dari 20 tahapan yang difokuskan pada

enkripsi password menggunakan algoritma MD5 untuk hash. Pada pengujian ini,

sistem diuji sebanyak 20 kali untuk memastikan bahwa enkripsi password

menggunakan metode MD5 berjalan dengan benar dan menghasilkan hasil hash

yang sesuai. Enkripsi password menggunakan MD5 merupakan langkah yang

umum digunakan untuk meningkatkan keamanan data pengguna. Namun,

dikarenakan halaman register tidak disediakan pada website yang sedang
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dikembangkan, pengujian ini dilakukan sebagai bagian dari pengembangan
sistem. Pengujian dilakukan berulang kali untuk menyinkronkan program dan
memastikan bahwa proses enkripsi password menggunakan MD5 berfungsi
dengan baik

Pada tanggal 8 Maret 2023, dilakukan pengujian sistem untuk fitur tambah
pada halaman Anggota. Pengujian ini terdiri dari 2 tahapan yang bertujuan untuk
mengecek fungsionalitas dari fitur tambah. Pada pengujian ini, sistem diuji
sebanyak 2 kali untuk memastikan bahwa fitur tambah berjalan dengan baik.
Tujuan pengujian ini adalah untuk memverifikasi bahwa pengguna dapat
menggunakan fitur tambah.

Pada tanggal 8 Maret 2023, dilakukan pengujian sistem anggota yang
berfokus pada form untuk menginputkan informasi dan mengecek fungsionalitas
dari fitur simpan. Pengujian ini terdiri dari 2 tahapan yang bertujuan untuk
memverifikasi fungsionalitas penyimpanan informasi yang telah diinputkan
melalui form, serta mengecek kinerja tombol simpan. Pada pengujian ini, sistem
diuji sebanyak 2 kali untuk memastikan bahwa informasi yang diinputkan melalui
form dapat disimpan dengan benar. Pengujian ini mencakup verifikasi apakah data
yang dimasukkan ke dalam form tersimpan dengan akurat dalam basis data atau
penyimpanan yang ditentukan.

Pada tanggal 9 April 2023, dilakukan pengujian sistem anggota yang
melibatkan penambahan fitur download PDF. Pengujian ini terdiri dari 16 tahapan
yang bertujuan untuk menguji fungsionalitas sistem terkait fitur download PDF.
Dalam pengujian ini, sistem diuji sebanyak 16 kali dengan tahapan-tahapan
berikut :

- Tahapan 1 hingga 10: Pengujian sistem difokuskan pada tampilan hasil
laporan yang telah dikonversi menjadi format PDF. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa tampilan laporan dalam bentuk PDF sesuai
dengan yang diharapkan.

- Tahapan 11: Pengujian sistem difokuskan pada fungsionalitas fitur
download PDF. Pada tahapan ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa
pengguna dapat mengunduh laporan dalam format PDF dengan sukses.
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- Tahapan 12 hingga 16: Pengujian sistem dilakukan pada tanggal 27
April 2023 dengan fokus pada fungsionalitas tombol download PDF

pada laporan terlampir yang telah diverifikasi.

Berikut ini merupakan pengujian final dari keseluruhan sistem yang
melibatkan fungsionalitas menu yang ada pada halaman anggota. Pengujian ini
dilakukan oleh anggota yang telah terdaftar dalam database. Sistem ini memiliki
beberapa fitur yang diuji, antara lain registrasi, login, pengelolaan data laporan,
pengecekan status laporan, melihat informasi pemetaan, pencetakan laporan, dan
logout. Pada pengujian ini, fungsionalitas dari setiap menu diuji untuk
memastikan bahwa sistem beroperasi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
anggota. Pengujian ini melibatkan anggota yang telah terdaftar dalam database
untuk melakukan serangkaian aksi, seperti melakukan registrasi akun, login ke
sistem, mengelola data laporan, melihat status laporan, menampilkan informasi

pemetaan, mencetak laporan, dan akhirnya melakukan logout. Hasil dari

pengujian sistem anggota dapat ditemukan pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil pengujian sistem Anggota

No Modul Persyaratan I—!asn yang Hasil uji coba
diharapkan
Menginputkan User dapat
1 | Register username, password terdaftar pada Berhasil
dan level sistem
Menginputkan User dapat
. username dan mengkases .
2| Login password yang dashboard Berhasil
terdaftar tekan login website
Klik pada menu data User melakukan
laporan dan input selanjutnya .
3 | Input Laporan melakukan pemilihan | melakukan Berhasil
button tambah penyimpanan data
Lihat data Klik menu data User melihat .
4 . . Berhasil
laporan laporan informasi terbaru
User dapat
Klik menu leafleat memilih hasil
5 | Lihat pemetaan pilih peta standar atau | pemetaan dan Berhasil
marker point informasi
pemetaan
6 | Download Klik menu data User melakukan Berhasil
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Laporan laporan klik tombol pada
download pdf

. User keluar dari .
7 | Logout Klik menu logut website Berhasil

4.5.1.4.Pengujian Sistem Admin

Pengujian sistem admin dilakukan pada tanggal 7 Maret 2023 dengan fokus
pada pengujian halaman master data desa. Pada pengujian ini, sistem diuji
sebanyak tiga tahapan. Tahapan-tahapan tersebut berfokus pada penginputan data
melalui form dan penghapusan data. Pada tahapan pertama hingga tahapan ketiga,
pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa proses penginputan data
pada form berjalan dengan baik. Selain itu, pengujian juga difokuskan pada fungsi
penghapusan data. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memverifikasi
keakuratan dan keberhasilan sistem dalam menerima dan menghapus data yang

diinputkan oleh admin pada halaman master data desa.

Pengujian sistem admin dilakukan pada tanggal 7 Maret 2023 dengan fokus
pada pengembangan penambahan laporan pada form. Pada pengujian ini, sistem
admin diuji untuk memastikan bahwa fitur penambahan laporan pada form
berjalan dengan baik. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk memverifikasi
keberhasilan sistem dalam menerima dan memproses laporan yang diinputkan

oleh admin melalui form yang telah dikembangkan.

Pengujian sistem admin dilakukan pada tanggal 7 Maret 2023 dengan fokus
pada pengembangan konversi koordinat. Pada pengujian ini, sistem diuji sebanyak
20 kali untuk memuverifikasi keseluruhan proses konversi dari latitude dan
longitude menjadi format derajat, menit, dan detik. Tujuan utama dari pengujian
ini adalah untuk memastikan bahwa sistem admin dapat melakukan konversi
koordinat dengan akurat dan konsisten. Pengujian ini merupakan bagian penting
dalam pengembangan sistem admin, karena konversi koordinat menjadi format
yang lebih terstruktur dan mudah dibaca merupakan aspek yang krusial dalam

sistem informasi geografis.

Pengujian sistem admin dilakukan pada tanggal 9 Maret 2023 dengan fokus

pada pengembangan hak akses. Pada pengujian ini, sistem diuji sebanyak 20 kali
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untuk memverifikasi keseluruhan aspek terkait hak akses dari masing-masing
laporan berdasarkan pengguna. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem dapat membatasi akses pengguna hanya pada laporan yang sesuai dengan
peran dan tanggung jawab mereka. Melalui pengujian ini, pengembang akan
memeriksa kemampuan sistem dalam mengenali dan memvalidasi hak akses

pengguna terhadap laporan-laporan tertentu.

Pengujian sistem admin dilakukan pada tanggal 10 April 2023 dengan fokus
pada penambahan halaman pengelolaan pengguna yang terdaftar dalam database.
Pengelolaan pengguna merupakan komponen penting dalam sistem admin, karena
memungkinkan admin untuk mengatur dan memantau akses pengguna serta
melakukan perubahan terhadap informasi pengguna jika diperlukan. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa halaman pengelolaan pengguna berfungsi

dengan baik dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan.

Pengujian sistem admin dilakukan pada tanggal 9 April 2023 dengan
penambahan fitur download PDF. Pengujian ini terdiri dari 16 tahapan yang
melibatkan serangkaian pengujian untuk memastikan fungsionalitas yang tepat
dari fitur tersebut. Berikut adalah deskripsi rinci dari setiap tahapan pengujian:

- Tahapan 1 sampai 10: Pengujian difokuskan pada tampilan hasil laporan
yang telah dikonversi ke format PDF. Pada tahapan ini, sistem diuji
untuk memastikan bahwa laporan yang dihasilkan memiliki tampilan
yang sesuai, termasuk format, layout, dan konten yang benar.

- Tahapan 11. Pengujian ini difokuskan pada fungsionalitas fitur
download PDF. Sistem diuji untuk memverifikasi bahwa tombol
download PDF berfungsi dengan baik dan memungkinkan pengguna
admin untuk mengunduh laporan dalam format PDF.

- Tahapan 12 sampai 16: Pengujian sistem dilakukan pada tanggal 27
April 2023 dengan fokus pada fungsionalitas tombol download PDF
pada laporan yang terlampir dan laporan yang telah divalidasi. Pada
tahapan ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa pengguna admin
dapat dengan sukses mendownload laporan terlampir dalam format PDF

setelah melalui proses validasi.
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Pengujian sistem admin dilakukan pada tanggal 27 April 2023 dengan

penambahan fitur validasi untuk laporan. Pengujian ini terdiri dari 7 tahapan yang

bertujuan untuk menguji fungsionalitas tombol validasi laporan dalam sistem.

Berikut adalah deskripsi rinci dari setiap tahapan pengujian:

Tahapan 1 sampai 4: Pengujian ini difokuskan pada fungsionalitas
tombol validasi laporan. Sistem diuji untuk memastikan bahwa tombol
tersebut berfungsi dengan benar dan mampu mengelola status laporan
antara active atau pending berdasarkan kondisi yang telah ditentukan.

Tahapan 5 dan 7: Pengujian sistem pada tahapan ini difokuskan pada
keberhasilan validasi dan fungsi dari validasi terhadap laporan. Sistem
diuji untuk memverifikasi bahwa validasi laporan berhasil dilakukan,
serta menguji fungsi validasi terhadap laporan yang dicetak dalam
format PDF. Selain itu, pengujian juga mengecek apakah laporan yang
telah divalidasi dapat ditampilkan dengan benar pada halaman level

ketua HUB dan anggota.

Pengujian sistem anggota dilakukan pada tanggal 9 April 2023 dengan fokus

pada penampilan halaman Leaflet untuk pemetaan. Pengujian ini terdiri dari 46

tahapan, yang masing-masing memiliki tujuan dan fokus pengujian yang berbeda.

Berikut adalah deskripsi rinci dari setiap tahapan pengujian:

Tahapan 1 sampai 3: Pada tahapan ini, sistem diuji untuk menampilkan
atribut dari data laporan yang telah diinputkan. Pengujian ini bertujuan
untuk memastikan bahwa atribut laporan, seperti judul, deskripsi, dan
informasi lainnya, ditampilkan dengan benar pada halaman pemetaan.
Tahapan 3 sampai 28: Pengujian pada tahapan ini difokuskan pada
tampilan gambar pada informasi pemetaan. Sistem diuji untuk
memastikan bahwa gambar yang terkait dengan informasi laporan
ditampilkan dengan benar pada halaman pemetaan. Hal ini
memungkinkan pengguna untuk melihat visualisasi yang lebih jelas
terkait dengan laporan yang ada.

Tahapan 29 sampai 46: Pengujian pada tahapan ini difokuskan pada
penampilan pemetaan ketika laporan telah diakses dan tervalidasi oleh

admin. Sistem diuji untuk memastikan bahwa pemetaan atau peta



70

menampilkan tanda atau simbol yang sesuai (misalnya, marker) untuk
menunjukkan lokasi laporan yang telah diakses atau divalidasi. Hal ini
memungkinkan anggota untuk melihat secara visual laporan yang telah

diterima dan diproses oleh admin.

Pengujian final dari keseluruhan sistem admin dilakukan oleh admin yang
sudah terdaftar dalam database. Admin memiliki akses dan wewenang untuk
melakukan berbagai tugas dan fungsi penting dalam sistem. Pengujian ini
mencakup berbagai fitur dan fungsionalitas yang terkait dengan peran admin,
termasuk login, mengelola data laporan, mengelola data pemetaan, mengelola
informasi, mengelola user, validasi laporan, cetak laporan, dan logout. Pengujian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem admin berjalan dengan baik dan
mampu memenuhi tugas dan tanggung jawab admin secara efektif. Admin diuji
dalam setiap aspek fungsionalitasnya, mulai dari login hingga logout, serta
mengelola berbagai data dan informasi terkait laporan dan pemetaan. Validasi
laporan juga menjadi fokus pengujian, untuk memastikan bahwa admin dapat
melakukan validasi laporan dengan benar dan mengelola status laporan sesuai
dengan persyaratan sistem. Hasil dari pengujian sistem admin tersebut direkam
dan dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Hasil pengujian sistem admin

Hasil yang -
No Modul Persyaratan diharapkan Hasil uji coba
Masukkan username Admin dapat
. dan password untuk .
1 | Login mengakses Berhasil
measuk kehalaman .
dashboard admin
dashboard
Admin melakukan
Klik menu master penginputan pada
2 mgsl{[g?ata data desa dan klik form dan Berhasil
tombol tambah selanjutnymelakukan
penyimpanan data
Lihat master Klik menu master Admin dapat
3 Desa untuk melihat menambahkan data Berhasil
Desa
dashboard Desa asset
Inout data Klik menu transaksi | Admin melakukan
4 h P hotspot dan klik input pada form dan Berhasil
otspot .
tombol tambah penyimpanan data
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Admin dapat
. . Klik menu transaksi menambahkan, .
Lihat transaksi untuk melihat hotspot | update dan delete Berhasil
informasi
Admin melakukan
Menghapus Klik menu anggota penghapusan Berhasil
Anggota anggota yang
terdaftar
Admin dapat melihat
. Klik menu anggota user yang terdaftar .
Lihat anggota untuk melihat user dan menghapus data Berhasil
user
Klik menu leafleat User dapat memilih
Kelola leafleat pilih peta standar hasil pemetaan dan Berhasil
atau marker point informasi pemetaan
Logout Klik menu logut User keluar dari Berhasil

website




BAB V

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dengan judul Sistem Informasi Geografis Pemetaan

Mangrove Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Kec. Tulung Selapan maka

dapat diambil kesimpulan yaitu :

1.

Sistem informasi geografis (GIS) pemetaan mangrove ini dibangun dengan
menggunkan bahasa pemrograman PHP Native dan memanfaatkan Leaflet Js
sebagai tools untuk memudahkan dalam memberikan informasi pemetaan
serta penggunaan MySQL sebagai database dan untuk metode pengembangan
sistemnya menggunkan metode Prototype. Sistem informasi geografis
pemetaan mangrove ini dapat mempermudah kepada pihak yang
bersangakutan dalam melihat informasi seperti luas wilayah, letak grografis,
stok batang, jenis mangrove yang ditanam pada Desa Simpang Tiga Abadi
Kec. Tulung Selapan.

Metode Prototype dalam membangun sistem informasi geografis pemetaan

mangrove ini berjalan dengan efektif.

1.2. Saran

Saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk membangun sistem ini adalah :
Tampilan desain pada website dapat diperbaharui agar lebih menarik.
Perubahan dari sistem manual menjadi sistem digital ini membutuhkan masa

transisi mengenai perubahannya dan perlu melakukan tahap penyesuaian.
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Lampiran Pengujian Sistem

Pengujian Sistem Admin

81

No Hasil yang il uii coba
Modul Persyaratan diharapkan Hasil uj1 ¢
Masukkan username | 4 4., dapat
1 | Login dan password untuk mengakses
measuk kehalaman | , h% d admin
dashboard asnboar
Admin melakukan
Klik menu master penginputan pada
2 gllputt S data desa dan klik form dan \/
R tombol tambah selanjutnymelakukan
penyimpanan data
Lih Klik menu master Admin dapat
3 Dl e Desa untuk melihat | menambahkan data \/
e dashboard Desa asset
I _— Klik menu transaksi | Admin melakukan
4 hn[t)m ta hotspot dan klik input pada form dan
otspo tombol tambah penyimpanan data
Klik menu transaksi :g:‘;:jg:ﬁi;n
5 | Lihat transaksi | untuk melihat ’
update dan delete
hotspot . .
informasi
Admin melakukan
Menghapus . penghapusan
6
Anggota Klik menu anggota anggota yang
terdaftar
Admin dapat melihat
7 | Lihat anggota Klik menu anggota | user yang terdaftar
untuk melihat user | dan menghapus data V4
user
th menu leafleat User dapat memilih
8 | KelolaLeafleat | pilih peta standar hasil pemetaan dan \/
atau marker point informasi pemetaan
9 | Logout Klik menu logut User keluar darl \/
website




Pengujian Sistem Anggota

No Modul Persyaratan (Pifﬁz.lrlaﬁ(nai Hasil uji coba
Menginputkan User dapat
1 | Register username, password | terdaftar pada \/
dan level system
Menginputkan User dapat
2 |'Losin username dan mengkases
& password yang dashboard
terdaftar tekan login | website
Klik pada menu data !Jsertmelakukan
laporan dan m‘;l)u -
3 | Input Laporan | melakukan - ‘zlmiu : ya
pemilihan button B L \/
tambah penyimpanan
data
4 Lihat data Klik menu data !Jsfcr mel.ihat
—— | informasi
£ C e terbaru \/
User dapat
. Klik menu leafleat memilih hasil
5 | Lihat pemetaan | pilih peta standar pemetaan dan
atau marker point informasi
pemetaan
User melakukan
6 ]I?ownload Klik menu data klik tombol
aporan laporan pada download \/
pdf
7 | Logout Klik menu logut User keluar dari \/

website
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Pengujian Sistem Ketua HUB
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No Modul Hasil yang 46 A
u Persyaratan diharspkan Hasil uji coba
Menginputkan User dapat
1 | Lon username dan mengkases
o password yang dashboard
terdaftar tekan login | website
Libhat data Klik menu data | \er mcl.n hat
2 T—— e | informasi
) pe terbaru
B " User dapat T
Klik menu lcatlcat memilih hasil
3 | Lihat pemetaan | pilih peta standas pemctaan dan
atau marker point informasi
| pemetaan
User melakukan
4 Download Klik menu data | klik tombol
Laporan laporan | pada download
| pdf
. User keluar dari
5 | Logout Klik menu logut b \/




Pengujian Sistem Ketua
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Hasil yang 1 uii cob.
Modul Persyaratan diharapkan Hasil uji coba
Menginputkan User dapat
. username dan mengkases
Logn password yang dashboard
terdaftar tekan login | website
Lihat data Klik menu data .U?cr mel_l bt
laporan laporan i
terbaru
User dapat

Lihat pemetaan

Klik menu leafleat
pilih peta standar

memilih hasil
pemetaan dan

atau marker point informasi
pemetaan
Validasi Klik menu data User
Laporan laporan melakukuan
validasi Laporan
Download Klik menu data t]l?ﬁr;;ta:lukan
Laporan laporan padapdE
: User keluar dari
Logout Klik menu logut a0
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Lampiran Pemetaan Manual
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Lampiran Peta Kec. Tulung Selapan
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Lampiran Wawancara

LAMPIRAN

Hasil Wawancara dengan Bendahara Kelompok Peduli Mangrove

1. Jenis jenis tanaman mangrove?

Jawab: Mangrove dominan yaitu meliputi Pohon Jangkang (Rizafora SP) buah pendek,

Jangkang Putih (Propagole) buah panjang, Api — api (Afi Xenia)

2. Stok batang, cara pembibitan dan penanaman serta tempat penanaman untuk

pembudidayaan mangrove

Jawab:

Pembibitan pertama di mulai pada bulan Oktober 2020 dengan program PEN

(Pemulihan Ekonomi Nasional)

Untuk mendapatkan suplay bibit tim BRGM melakukan sistem cabut tanam, yaitu
mencari bibit buah panjang Jangkang Putih (Propagol) untuk di tanam lagi kedalam
polibek sebanyak 23.000 buah. Bibit yang di tanam pada tahap pertama sebanyak
33.000 bibit dengan bantuan suplay dari luar daerah sebanyak 5.000 bibit dari
Lampung dan 5.000 dari Palembang, hal ini dikarcnakan proses pembibitan kurang
kondusif. Penanaman dilakukan pada Grembel scluas 50 hektar pada Desa Simpang
Tiga, akan tetapi disaat penanaman biji Jangkang Putih sebanyak 33.000 mengalami
kegagalan dikarenakan belum cukup usia untuk penyemaian pada grembel tambak
sehingga mengakibatkan batang tenggelam dan mengalami kegagalan dalam

pembudidayaannya.

Pembibitan kedua dimulai pada bulan November 2021 pembuatan bibit jangkang
(Rizafora Sp) dengan buah pendek dengan proses pemeliharaan bibit selama 6 bulan —
1 tahun hingga bibit siap tanam pada restan, untuk menandai titik tanam

menggunakan ajir bambu sekaligus untuk menopang bibit jangkang (Rizafora Sp).
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3. Bagaimana cara menentukan lokasi penanaman dan pemetaan

Jawab:

Untuk menentukan lokasi penanaman pada tambak, grembel, dan daerah-daerah yang
perlu direstorasi, langkah-langkah berikut dapat dilakukan olch anggota kelompok peduli
mangrove. Mclakukan observasi lapangan terkait penanaman. Observasi dilakukan saat
kelompok peduli mangrove mendapatkan izin tanam dari pihak yang bersangkutan.
Membuat pemetaan dengan menggunakan peta manual. Pada pemetaan tersebut,
dilakukan penandaan lokasi penanaman. Mencatat foto dokumentasi scbagai pendukung
informasi. Foto-foto tersebut harus dilengkapi dengan Keterangan koordinat lokasi
pembudidayaan. Dengan langkah-langkah tersebut, kelompok peduli mangrove dapat
melakukan penanaman dengan lebih terarah dan memiliki data yang lengkap untuk

pemantauan dan cvaluasi kegiatan mereka.

. Hal yang menentukan Desa Simpang Tiga Abadi menjadi lokasl pembudidayann

mangrove

Jawab:

Desa Simpang Tiga Abadi merupakan wilayah yang scbagian dusunnya berdekatan
dengan sungai utama. Upaya pembudidayaan mangrove dilakukan di desa ini dengan
wjuan untuk mengurangi abrasi dan mengembalikan fungsi mangrove sebagai
penyimpanan karbon, habitat keancragaman hayati, menahan arus air laut yang mengikis
daratan, Desa Simpang Tiga Abadi diharapkan dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain
dalam hal pembudidayaan mangrove.

Kawasan atau potensi desa sebagai tempat budidaya mangrove selain Simpang Tiga
Abadi.

Jawab:

Potensi utama untuk penanaman mangrove adalah daerah yang berdekatan dengan pesisir
pantai. Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi abrasi dan menjaga serta
mengembalikan fungsi mangrove. Desa-desa yang diprioritaskan untuk penanaman
mangrove adalah Desa Simpang Tiga Makmur, Kuala Dua Belas, dan Simpang Tiga
Jaya. Dalam konteks pemerdayaan sclanjuinya, desa yang akan dikembangkan menjadi



lokasi pembudidayaan mangrove adalah Simpang Tiga Makmur, dan untuk desa-desa

berikutnya mengikuti perintah dan perizinan guna memperluas pemberdayaan mangrove.

. Bagaimana cara menggabungkan dari data geografis dengan data lainnya sehingga
membentuk data laporan?

Jawab:
Dalam proses pengumpulan data manual mengenai desa dan lokasi pembudidayaan,

termasuk nama tempat dan informasi pendukung lainnya, penting untuk melengkapi
dokumentasi dengan informasi lokasi secara detail. Dokumentasi tersebut mencakup
kegiatan penanaman dan pembibitan mangrove. Dan dari data-data data tersebut akan
digunakan untuk menjelaskan lokasi pembudidayaan dengan lebih terperinci beserta
laporan dan dokumentasinya.
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Lampiran Laporan Lahan
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Tanggal : 17 Desember 2020
Anggota : Kahar

LAMPIRAN LAPORAN LAHAN
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Lampiran Nama Anggota Kelompok Peduli Mangrove

DAFTAR NAMA-NAMA ANGGOTA KELOMPOK
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Lampiran Dokumentasi
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